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	3. KATA PENGANTAR
Dengan menyebut  nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kami panjatkan puja
dan puji syukur atas kehadirat-Nya, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya kepada kami,
sehingga kami dapat menyelesaikan tugas pengantar ekonomi mikro.
Tugas ini telah kami susun dengan maksimal dan mendapatkan bantuan dari berbagai pihak sehingga
dapat memperlancar pembuatan tugas ini. Untuk itu kami menyampaikan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam pembuatan tugas ini.
Terlepas dari semua itu, kami meyadari sepenuhnya bahwa masih ada kekurangan baik dari segi
susunan kalimat maupun tata bahasanya. Oleh karena itu dengan tangan terbuka kami menerima segala saran
dan kritik dari pembaca agar kami dapat memperbaiki tugas ini.
Akhir kata kami berharap semoga makalah ilmiah tentang limbah dan manfaatnya untuk masyarakat
ini dapat memberikan manfaat maupun inspirasi terhadap pembaca.
Surabaya, 15 Januari 2024
Penyusun
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	7. SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU
EKONOMI
Berawal  pada tahun 1776 yaitu setelah Adam Smith
(seorang ahli ekonomi dari Inggris yang dianggap sebagai
“bapak ekonomi”) menerbitkan buku “An Inquiry into the
Nature and Causes of the Wealth of Nations”. Sebelum era
Adam Smith sudah banyak sekali pemikiran tentang
ekonomi. Tapi sayangnya pemikiran tersebut tidak
dikemukakan secara sistematis dan masih dianggap sebagai
cabang ilmu yang belum mampu berdiri sendiri. Dua abad
setalah era Adam Smith terjadilah perkembangan sangat
pesat di bidang perekonomian dengan teknologi yang jauh
lebih berkembang.
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Mazhab
Fisiokrat
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	9. MAZHAB-MAZHAB DALAM EKONOMI
Inti  ajaran ini pada luasnya cakupan sosialisme
(sosialisme utopis, sosialisme ilmiah, sosialisme negara,
sosialisme anarkis, sosialisme revisionis, sosialisme seikat
sekerja)
Merkantilisme merupakan babak panjang pertalian
sederhana dalam sejarah pemikiran ekonomi Eropa dan
kebijaksanaan ekonomi nasional (1500-1800).
Fisiokrat berarti supremasi alam. Inti ajaran ini
berlandaskan hukum alam
Inti ajaran ini hakikatnya pada gagasan pertumbuhan
ekonomi berlangsung melalui interaksi antara akumulasi
modal dan pembagian kerja
01
04
02
03
Mazhab Merkantilisme
Mazhab Fisiokrat
Mazhab Sosialisme
Mazhab Klasik
05
Mazhab Marjinalis
Mazhab Chicago
Mazhab Institusionalis
Mazhab Keynesian
Mazhab Neoklasik
Mazhab Historis
Mazhab ini beranggapan konsep ekonomi
sesungguhnya merupakan produk perkembangan
menurut Sejarah kehidupan ekonomi. Hukum ekonomi
tidaklah mutlak, tetapi bersifat relatif
Analisis ini mengenai hubungan antara kebutuhan dan harga
dengan mengacu kepada konsep “guna marjinal”.
Muncul suatu lapisan masyarakat kelas santai, yaitu suatu kelas
pada masyarakat lapisan atas berasal dari dunia industri dan
keuangan yang perilakunya menampakkan kaum “feudal tanggung”
dengan mempertontonkan pola konsumsi yang berlebihan.
Analisis tehadap pertumbuhan ekonomi dan pertanyaan
mengenai distribusi fungsional pendapatan antara upah dan laba
yang diabaikan.
Inti ajaran ini memberi penjelasan lengkap dengan memfokuskan
pada mekanisme-mekanisme actual yang menyebabkan terjadinya
kondidi ekonomitersebut.
09
08
07
06
10
Mazhab ini merupakan aliran kontrarevolusi neoklasik yang
menentang institusionalisme dalam metedologi ilmu ekonomi,
makroekonomi ala Keyney, maupun terhadap liberalism abad 20.
 


	10. PENGERTIAN ILMU EKONOMI
•  Ilmu ekonomi merupakan suatu studi
tentang perilaku masyarakat dalam
menggunakan sumber daya yang langka
dalam rangka memproduksi berbagai
komoditi, untukkemudian menyalurkan
kepada berbagai individu dan kelompok
yang ada dalam suatu masyarakat.
• Teori ekonomi adalah suatu ilmu
sosial yang membicarakan tentang
bagaimana usaha manusia untuk
mencapai kemakmuran.
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PENGERTIAN DASAR BARANG & JASA
1. JASA merupakan layanan seseorang atau instansi atau barang yang akan memenuhi kebutuhan masyarakat.
2. BARANG dapat dibedakan menjadi benda yang dapat diraba dan dilihat secara fisik dan sesuatu yang tidak dapat diraba
serta dilihat. Barang juga dapat dibedakan secara klasifikasinya:
• Menurut cara mendapatkannya dibedakan menjadi barang ekonomi dan barang bebas. Barang ekonomi sendiri
dibedakan menjadi barang konsumsi, barang modal dan barang setengah jadi.
• Atas dasar kepentingan barang tersebut dalam kehidupan manusia dapat dibedakan menjadi barang inferior,
barang esensial, barang normal dan barang superior.
• Menurut cara penggunaan barang tersebut oleh masyarakat, yakni barang pribadi dan barang publik.
KELANGKAAN (SCARCITY) & ALTERNATIF PILIHAN
Ilmu ekonomi adalah suatu telaah mengenai individu dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya dengan menggunakan
sumber daya yang terbatas sebagai konsekuensi dan adanya kelangkaan. Sumber ekonomi didefinisikan sebagai masukan
(input) atau faktor-faktor yang digunakan dan proses produksi sebagaimana yang dikehendaki. Sumber-sumber tersebut dapat
diklasifikasikan:
• Sumber alami (natural resource),
• Sumber humani (human resource),
• Modal/kapital (capital resource), dan
• Keterampilan (skill/entrepreneurship).
 


	12. KELANGKAAN & PROBLEM  EKONOMI
PROBLEM DALAM ILMU EKONOMI
1. Mekanisme Ekonomi
Masyarakat dihadapkan dengan suatu permasalahan yang berkaitan dengan pemilihan penggunaan sumber daya yang
tersedia permasalahan tersebut dikelompokkan menjadi:
a. Permasalahan tentang pemilihan barang dan jasa yang harus dihasilkan oleh suatu masyarakat,
b. Barang dibuat dengan menggunakan sumber daya yang tersedia, tetapi pembuatannya dapat dilakukan dengan
berbagai cara, dan
c. Penentuan tentang siapa yang akan diserahi tugas serta pemilihan terbaik utuk menghasilkan barang tersebut.
2. Mekanisme Perencanaan Pusat
Mekanisme perencanaan pusat adalah mekanisme yang mengatur jalannya kegiatan ekonomi melalui rencana yang
dibuat oleh pemerintah pusat atau badan pusat yang khusus dibentuk untuk maksud terebut. Rencana pusat itu
berfungsi sebagai alat pengatur semua kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh para pelaku ekonomi yang merupakan
salah satu unsur dalam sistem perekonomian suatu negara.
3. Mekanisme Pasar
Mekanisme pasar adalah mekanisme yang mengatur berlangsungnya kegiatan ekonomi melalui pasar. Ada 3 pokok
permasalahan pokok yang dihadapi dalam setiap perekonomian, yakni:
a. (what /apa) barang dan jasa yang di produksi.
b. (how/bagaimana) cara memproduksi barang dan jaa tersebut.
c. (for whom/untuk siapa) barang dan jasa tersebut diproduksi.
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Kebutuhan
1. Kebutuhan  Manusia
2. Sumber Pemuas
3. Teknik Produksi
4. Sumber Daya & Teknologi
5. Sumber Daya Alam
6. Sumber Daya Manusia
01
Pelaku & Aktivitas Ekonomi
1. Pelaku Ekonomi : rumah
tangga keluarga, rumah
tangga perusahaan, dan
rumah tangga pemerintah
2. Aktivitas Ekonomi
02
 


	14. KEBUTUHAN MANUSIA, SUMBER  PEMUAS, DAN TEKNIK PRODUKSI
1. Kebutuhan Manusia
kebutuhan manusia adalah titik pangkal kegiatan perekonomian. Tingkat
pemenuhan kebutuhan yang dicapai dari suatu masyarakat ekonomi
adalah sama dengan tingkat hidup masyarakat.
2. Sumber Pemuas
Tingkat pemuas kebutuhan yang dapat disediakan suatu perekonomian
sebagian tergantung pada jumlah dan kualitas sumber-sumber yang
dimilikinya. Sumber-sumber adalah alat yang tersedia untuk
menghasilkan barang-barang yang selanjutnya digunakan untuk
memenuhi kebutuhan.
3. Teknik Produksi
Teknik produksi adalah pengetahuan dan alat-alat untuk mengubah
sumber-sumber menjadi bentuk yang dapat digunakan memenuhi
kebutuhan.
4. Sumber Daya dan Teknologi
Sumber daya dapat dikelompokkan menjadi:
a. Sumber daya alam asli maupun sudah diproses (natural dan property
resources).
b. Sumber daya manusia (human resources).
KEGIATAN EKONOMI
5. Sumber Daya Alam
Para ahli ekonomi menyebut sumber daya
sebagai faktor produksi karena sumber
daya alam berfungsi sebagai masukan
dalam proses produksi.
6. Sumber Daya Manusia.
Sumber daya manusia atau tenaga kerja
adalaha sumber daya yang berupa jasa
manusia, baik fisik maupun mental.
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PELAKU DAN  AKTIVITAS EKONOMI
1. Pelaku Ekonomi
Pelaku ekonomi adalah perilaku yang timbul sebagai tanggapan terhadap dorongan
keinginan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam perekonomian, baik
primitif maupun modern, kapitalis, sosialis, maupun komunis dapat dibedakan
menjadi 3 kelompok, yakni:
a. Rumah tangga keluarga
Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh rumah tangga meliputi:
1. Menjual atau menyewakan sumber-sumber daya alam yang mereka miliki .
2. Membayar pajak.
3. Membeli dan mengonsumsi barang-barang dan jasa-jasa pribadi yang dihasilkan.
4. Memanfaatkan jasa pemakaian barang dan jasa-jasa publik yang disediakan oleh
pemerintah.
b. Rumah tangga perusahaan
Kegiatan ekonomi yang dilakukan ialah:
1. Menjual atau menyewakan sumber-sumber daya dan rumah-rumah tangga
keluarga dan rumah tangga pemerintah,
2. Membayar pajak,
3. Memanfaatkan barang-barang dan jasa-jasa publik yang disediakan oleh
pemerintah,
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4. Menggunakan  sumber-sumber daya seperti dimaksudkandi atas untuk menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa,
5. Menjual barang-barang dan jasa-jasa yang mereka hasilkan kepada rumah-rumah tangga keluarga, rumah tangga pemerintah, dan
sesama rumah tangga perusahaan.
c. Rumah tangga pemerintah
Menjalankan kegiatan seperti:
1. Membeli sumber-sumber daya,
2. Dengan sumber-sumber daya, barang-barang dan jasa-jasa yang dibelinya, rumah tangga pemerintah menghasilkan serta
menyajikan jasa barang-barang publik,
3. Memungut pajak dan rumah-rumah tangga keluarga dan rumah-rumah tangga perusahaan,
4. Bertindak sebagai pengatur perekonomian yang berkewajiban mengusahakan pembagian pendapatan nasional yang adil.
2. Aktivitas Ekonomi
Misalkan perekonomian suatu negara hanya ada 2 pelaksana, yaitu sektor rumah tangga dan sektor perusahaan. Kondisi pertama, sektor
rumah tangga menyerahkan faktor produksi yang mereka miliki seperti tenaga kerja, alat-alat kapital, tanah, dan keahlian (skill) ke sektor
perusahaan. sebagai imbalan, sektor perusahaan membayar faktor produksi dalam bentuk upah dan gaji untuk tenaga kerja, sewa untuk
alat-alat dan tanah, bunga untuk modal dan laba untuk keahlian atau skill. Kedua, perusahaan mendapat uang dengan cara menjual
barang dan jasa yang dihasilkannya ke sektor rumah tangga, dan sektor rumah tangga membayar harga barang dan jasa yang dibelinya
dari sektor perusahaan. oleh karena itu, dalam diagram melingkar itu dilingkarkan dalam terlihat ada aliran uang dan di lingkaran luar
terdapat aliran barang, baik itu berupa faktor produksi maupun barang dan jasa.
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	18. Penggunaan
Perangkap dalam
Menjelaskan Ilmu
Ekonomi
Penggunaan  Asumsi
dalam Teori Ekonomi
Unsur-Unsur Penting dalam
Teori Ekonomi Mikro
1. Asumsi Rasionalitas
2. Asumsi Ceteris Paribus
3. Asumsi Penyederhanaan
1. Definisi
2. Pemisalan
3. Hipotesis
4. Membuat Ramalan
1. Pengamatan
2. Analisis Ekonomi
3. Analisis Statistik
4. Eksperimen
Pendekatan Ilmiah Untuk
Menjelaskan Teori Ekonomi
1. Kegagalan untk menjaga “hal-hal
lainnya tetap sama” (ceteris
paribus)
2. Kegagalan karena adanya
kekeliruan post hoc
3. Kekeliruan komposisi
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ALAT ANALISIS TEORI EKONOMI
kompleksnya permasalahan, supaya permasalahannya
lebih mudah dianalisis dan dipahami perlu dilakukan
penyederhanaan.
UNSUR-UNSUR PENTING dalam TEORI EKONOMI MIKRO
Dalam menjelaskan atau menguraikan teori ekonomi
mikro terdapat unsur penting, yaitu:
1. Definisi
Definisi-definisi menjelaskan variabel-variabel (suatu
besaran yang nilainya dapat mengalami perubahan)
yang sifat perkaitannya akan diterangkan dalam teori
tersebut. Variabel dibedakan menjadi variabl
endogenus dan variabel eksogenus.
2. Pemisalan (Asumsi)
Pemisalan merupakan satu syarat penting untuk
pembuatan teori. Pemisalan yang dimaksud adalah
ceteris paribus (hal-hal lainnya yang ikut memengaruhi
dinggap tetap).
PENGGUNAAN ASUMSI dalam TEORI EKONOMI
Asumsi yang dipakai sifatnya mendekati “universal”. Asumsi-asumsi
tersebut dipakai oleh teori ekonomi, baik teori ekonomi mikro maupun
teori ekonomi makro, ada yang dipakai salah satunya, dan ada pula yang
dipakai hanya untuk bagian tertentu. Ada beberapa asumsi yang
mendasari teori ekonomi mikro, yakni:
1. Asumsi Rasionalitas
Pelakunya bersifat rasional yang disebut homo economicus /
economic. Penggunaan asumsi ini pada teori konsumen terwujud
dalam bentuk asumsi bahwa rumah tangga keluarga senantiasa
berusaha memaksimalkan kepuasan dan dalam literatur dikenal
sebagai profit maximization assumption.
2. Asumsi Ceteris Paribus
Sebutan lain ialah asumsi other things being equal (lain-lain hal tetap
sama atau tidak berubah) maksudnya ialah bahwa yang mengalami
perubahan hanyalah variabel yang secara eksplisit dinyatakan
berubah, sedangkan variabel lain tidak disebutkan berubah.
3. Asumsi Penyederhanaan
Meskipun abstraksi sudah banyak sekali mengurangi
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3. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pernyataan yang bersifat umum mengenai bagaimana hubungan variabel-variabel yang dibicarakan.
Keterkaitan antarvariabel dibedakan menjadi langsung dan tidak langsung. Hubungan langsung dapat dibedakan lagi menjadi
hubungan yang positif dan hubungan yang negatif.
4. Membuat ramalan
Dua sumbangan penting teori ekonomi mikro dalam menganalisis kegiatan ekonomi dalam masyarakat adalah bahwa:
a. Teori ekonomi menerangkan mengapa peristiwa-peristiwa tertentu berlaku.
b. Atas dasar asumsi-asumsi tertentu, teori ekonomi mikro meramalkan keadaan yang berlaku sebagai landasan dalam merumuskan
langkah-langkah untuk memperbaiki keadaan dalam perekonomian.
PENDEKATAN ILMIAH UNTUK MENJELASKAN TEORI EKONOMI
Ahli ekonomi dan ilmuwan lainnya telah mengembangkan teknik yang biasa disebut dengan pendekatan ilmiah, yakni:
1. Pengamatan : salah satu sumber pengetahuan ekonomi yang utama adalah pengamatan atas berbagai peristiwa ekonomi.
2. Analisis Ekonomi : pendekatan yang berawal dan seperangkat asumsi dan kemudian menurunkan secara logis ramalan-ramalan yang
dapat dipercaya tentang perilaku ekonomi masyarakat, perusahaan atau ekonomi secara keseluruhan.
3. Analisis Statistik : pemahaman yang menyeluruh terhadap aktivitas ekonomi tergantung pada penggunaan data ekonomi dan analisis
statistik. Walaupun penerapan informasi untuk memahami hasilnya hanya diperlukan pembacaan yang cermat dan akal sehat.
4. Eksperimen : eksperimen ini sangat membantu dalam memperlihatkan bagaimana perubahan program pemerintah memengaruhi
kebiasaan kerja dan perilaku tabungan masyarakat. Eksperimen lain bisa dilakukan untuk meneliti perilaku pasar dengan jumlah
produsen yang kecil.
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PERANGKAP dalam MENJELASKAN ILMU EKONOMI
Dalam bidang ilmu ekonomi, kita sering terjebak dalam perangkap yang menyebabkan kegagalan dalam
analisis.
1. Kegagalan untuk menjaga “hal-hal lainnya tetap sama” (ceteris paribus)
Sebagian besar permasalahan ekonomi melibatkan beberapa kekuatan yang saling berinteraksi pada
saat yang sama.langkah kunci untuk mengisolasi dampak suatu variabel tertentu adalah menganggap
hal lainnya tetap sama.
2. Kegagalan karena adnya kekeliruan post hoc
Salah satu kekeliruan yang paling sering terjadi dalam penelitian hubungan sebab-akibat adalah
kekeliruan post hoc.
3. Kekeliruan komposisi
Kekeliruan komposisi (fallacy of composition) terjadi bila sesuatu yang benar untuk sebagian dianggap
juga benar pada keseluruhan.
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Penggunaan
Ilmu Ekonomi
1. Kegunaan ilmu ekonomi
2. Teori Harga: teori harga
dan ilmu ekonomi, teori
harga dan dunia hidup
Lingkup
Pembahasan
Ilmu Ekonomi
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PENGGUNAAN ILMU EKONOMI
1. Kegunaan ilmu ekonomi : dismping membantu orang mengatasi
kepentingan pribadi mereka, ilmu ekonomi juga meningkatkan
pengetahuan tentang berbagai permasalahan nasional yang
penting.
2. Teori harga : sebagai kerangka acuan dan agar tidak salah
mengerti kita akan membahas kedudukan teori harga dalam
kerangka umum teori ekonomi.
a. Teori harga dan ilmu ekonomi : kedudukan teori harga dalam
ilmu sangatlah penting, tetapi kedudukannya harus dijaga dalam
posisi yang tepat. Teori harga dan teori pendapatan nasional
merupakan alat pokok analisis ekonomi dan digunakan dalam
bidang khusus. Teori harga dan ekonomi mikro berhubungan
dengan kegiatan ekonomi dan unit-unit ekonomi.
b. Teori harga dan dunia hidup : pertama, teori harga tidak
memberikan gambaran dunia yang kita lihat. Akan tetapi, teori
harga akan dapat membantu untuk dapat lebih memahamj dunia
yang nyata.
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ILMU EKONOMI
LINGKUP PEMBAHASAN ILMU EKONOMI
Ilmu ekonomi bisa dibagi dalam 3 kelompok dasar, yaitu:
1. Kelompok ekonomi deskriptif (descriptive economics) : mengumpulkan keterangan faktual yang relevan mengenai suatu
masalah ekonomi.
2. Kelompok teori ekonomi (economic theory or economic principles) : dipecah lagi menjadi kelompok teori ekonomi mikro dan
kelompok ekonomi makro. Tugas utamanya ialah mencoba menerangkan secara umum perilaku sistem perekonomian.
3. Teori ekonomi terapan (applied economics) : menggunakan hasil-hasil pemikiran yang terkumpul dalam teori ekonomi untuk
menerangkan keterangan-keterangan yang dikumpulkan oleh ekonomi deskriptif.
Ilmu ekonomi makro, yang mempelajari ilmu ekonomi secara keseluruhan, dan ilmu ekonomi mikro, yang menganalisis
perilaku masing-masing komponen. Mata pelajaran ilmu ekonomi mikro, kita menyelidiki perilaku masing-masing bagian
perekonomian. Menurut tradisi, ilmu ekonomi pada umumnya dibagi menjadi ilmu ekonomi mikro dan ilmu ekonomi makro.
Pengertian “mikro” dan “makro” maupun “ekonomi” sendiri berasal dari bahasa yunani. Kata ekonomi berasal dari kata oikon dan
nomos yang masing-masing berarti rumah tangga dan kaidah atau aturan. Akan tetapi, pengertian itu sudah mengalami perubahan
arti menjadi, ilmu ekonomi mikro yang berarti ekonomi mempelajari satuan yang kecil (mikro=krcil), dan ilmu ekonomi makro yang
mempelajari satuan-satuan yang besar (makro=besar). Dengan kata lain ilmu ekonomi, baik makro maupum mikro, mempunyai 3
aspek, yaitu : aspek deskriptif, aspek normatif, dan aspek prediktif. Para individu atau rumah tangga sebagai konsumen dan para
perusahaan sebagai produsen semuanya berusaha mencari efisiensi yang terjadilah keseimbangan pasar. Ilmu ekonomi mikro juga
berusaha menyelidiki keimbangan umum guna menjaga keseimbangan yang terjadi secara menyeluruh di pasar pada saat yang
bersamaan.
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KERANGKA  ILMU EKONOMI
Oleh karena itu, usaha rumah tangga perorangan di Indonesia dalam mencapai
efesiensi tidak dapat dilaksanakan dalam konteks persaingan bebas, tetapi pasti dilakukan dengan
campur tangan pemerintah sebagaimana secara jelas telah dinyatakan dalam UUD 1945. Kalau titik
berat penelaahan ilmu ekonomi mikro adalah efisiensi, maka titik berat penelaahan ilmu ekonomi
makro adalah pendapatan nasional dan segala variabel yang memengaruhi dan dipengaruhi
olehnya. Hanya kebajikan ekonomi makro yang berhasil menciptakan kondisi yang tepat bagi
pelaksanaan konsep ekonomi mikro, sebaliknya. Tanp berfungsinya mekanisme pasar (mikro)
secara baik bagi alokasi sumber daya yang ada, pelaksanaan kebijakan makro tak banyak
mempunyai arti, sebaliknya.
Ilmu ekonomi kadang-kadang dipisahkan menjadi 2, yaitu ekonomi positif
(bagaimana masalah ekonomi dipecahkan), dan ekoomi normatif (bagaimana masalah ekonomi
seharusnya dipecahkan). Pernyataan positif mengandung arti apakah yang berlaku atau telah
berlaku atau akan berlaku, sedangkan pernyataan normatif mengandung arti apakah yang
sebaiknya harus berlaku. Pernyataan positif menyangkut bpenjelsan dan ramalan, serta merupakan
dasar pembentukan teori ekonomi mikro. Pernyataan normatif adlah suatu pandangan subyektif
atau suatu value judgement yang dipengaruhi oleh banyak faktor.
Teori mikro ekonomi bisa juga disebut teori harga yang bersifat etimit karena
didasarkan pada anggapan-anggapan tertentu yang mungkin berbeda dengan situasi yang
sebenarnya dan berguna untuk menganalisis dan mempelajari bagaimana terbentuknya harga dan
bagaimana peranannya dalam kegiatan ekonomi yang menunjukkan arah ke mana satuan-satuan
ekonomi itu bergerak.
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KERANGKA  ILMU EKONOMI
Kedua golongan tersebut saling membutuhkan dan saling memengaruhi dlam dua
pasar, yaitu pasar sumber daya dan pasar barang/jasa.
Arus ini secara sederhana dapat digolongkan dalam 2 kesatuan, yaitu:
1. Rumah tangga : meliputi semua individu dan satuan keluarga yang merupakan konsumen-
konsumen dan sekaligus juga pemilik sumber.
2. Badan usaha : meliputi sekelompok satuan ekonomi yang bekerja membeli dan menyewa
sumber-sumber untuk digunakan dalam proses guna menghasilkan barang dan jasa, dapat
berbentuk perseroan, PT, firma, swasta atau pemerintah.
 


	27. 5 PERTANYAAN BAB  1
1. Sebutkan dan jelaskan mazhab dalam ekonomi!
2. Jelaskan pengertian ilmu ekonomi!
3. Sebutkan dan jelaskan masalah ilmu ekonomi!
4. Gambarkan serta jelaskan arus sirkulasi barang, jasa, dan uang!
5. Jelaskan perbedaan kekeliruan post hoc dengan kekeliruan
komposisi!
6. Bedakan teori klasik dengan neoklasik!
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Kelompok 10
Nama  Kelompok :
Shella Adi Pristicha (1222300116)
Nala Cahyani Earlyana (1222300117)
Siti Nur Azizah (1222300122)
 



	30. Shella Adi P.
1222300116
Nala  Cahyani E.
1222300117
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	31. Harga Suatu Barang  Dan Jasa
Teori Permintaan
Penentuan Harga Pasar
Teori Peawaran
Aplikasi Praktis Keseimbangan Pasar
 


	32. Harga adalah nilai  barang dan jasa yang dinyatakan dengan jumlah uang
tertentu. Terbentuknya harga dikarenakan ada dua pihak, yaitu pihak
yang memiliki dan bersedia untuk menawarkannya serta pihak yang
memerlukan dan bersedia untuk memintanya. Harga berfungsi sebagai
mengadakan keimbangan antara kebutuhan dengan alat pemuas yang
diminta, untuk “to cut off demand” atau cassel, mmbagi alat produksi
pada berbagai kemungkinan pemakaian. Pembentuk pendapatan berupa
upah, bunga modal, pendapatan pengusaha dan pemilik sumber.
 


	33. Teori
Permintaan
Hukum Permintaan:
Dx=f(Px;Py, …,  Pz ,I,S)
Kurva Demand
Pengecualian
Kurva Demand
Menggambar
Kurva Demand
dengan
Matematis
Q=F(P)
Q=a-bP
Pergeseran
Kurva Demand
 


	34. Permintaan individu dan  permintaan pasar:
Pergeseran di sepnjang kurva demand:
Pergeseran Kurva Demand:
 


	35. Kurva penawaran:
Qs=F(Px), DAN  Qs=a+bP
Kurva penawaran menyalahi
hukumpenawaran:
Kurva penawaran:
 


	36. Penentuan harga dan  kuantitas pasar:
Pergeseran kurva supply ke kanan:
Penentuan harga pasar karena adanya
perubahan permintaan:
Perubahan kurva permintaan dan penawaran:
 


	37. Penentuan harga pasar  karena adanya perubahan permintaan dan penawaran:
Penentuan harga pasar karena adanya perubahan permintaan dan penawaran:
Penentuan harga pasar model cowweb theory:
Surplus produsen dan konsumen:
Beban pajak:
Terjadinya
harga pada
barang
bebas:
Terjadinya
harga pada
barang
potensial:
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1. Jelaskan perbedaan skedul permintaan, kurva permintaan, dan fungsi permintaan!
2. Jelaskan perbedaan antara perubahan permintaan dan perubahan kuantitas yang diminta!
3. Sebutkan faktor yang mempengaruhi permintaan seseorang pada the botol sosro!
4. Buatlah kurva permintaan dan penawaran serta tentukan berapa harga dan kuantitas
keseimbangan dari Q = 20 – P dan Q = 15 – P!
5. Jelaskan yang dimaksud kebijakan ceiling price dan kebijakan floor price!
6. Jelaskan dengan grafik bahwa barang potensial bisa berubah menjadi barang ekonomis!
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ELASTISITAS
BAB 3
  


	41. NAMA KELOMPOK 10  :
1. SHELLA ADI PRISTICHA (1222300116)
2. NALA CAHYANI EARLYANA ( 1222300117 )
3. SITI NUR AZIZAH ( 1222300122 )
 


	42. PENGERTIAN ELASTISITAS
PERMINTAAN
ELASTISITAS
SILANG
ELASTISITAS
PENAWARAN
ELASTISITAS
PENDAPATAN
01 03
02
04  05
SUB-BAB
 


	43. PENGERTIAN
Apa itu elastisitas?
01
  


	44. ELASTISITAS
Adalah mengukur respons  atau reaksi konsumen dengan
berubahnya jumlah barang yang diminta. Tingkat elastisitas
ini ialah tingkat terpengaruhnya jumlah barang yang diminta
maupun yang ditawarkan karena adanya perubahan harga.
 


	45. Elastisitas Permintaan adalah  kepekaan
jumlah suatu produk yang akan dibeli oleh
konsumen terhadap perubahan harga
dengan kurva permintaan tertetu. Elastisitas
permintaan ialah besar kecilnya persentase
perubahan pada jumlah yang diminta yang
disebabkan oleh persentase tertentu dari
perubahan harga.
 


	46. Elastisitas
PERMINTAAN
Bagaimana konsep sifat  dan cara mengukur
elastisitas permintaan?
02
 


	47. KONSEP SIFAT ELASTISITAS
PERMINTAAN
1.  Jika koefisien elastisitas tak terhingga (ω) elastisitasnya disebut
perfect elastic.
2. Jika koefisien elastisitas > 1 elastisitasnya disebut elastis.
3. Jika koefisien elastisitasnya < 1 elastisitasnya disebut inelastis.
4. Jika koefisien elastisitasnya =1 maka elastisitasnya disebut unitary
elastic.
5. Jika koefisien elastisitasnya =0 maka disebut perfect inelastic.
 


	48. CARA MENGUKUR TINGKAT  ELASTISITAS
Arc Elasticity (elastisitas busur)
Elastisitas permintaan di dua titik
sepanjang kurva permintaan atau
mengukur respons (kepekaan)
perubahan jumlah barang yang
diminta karena adanya perubahan
harga. Perubahan harga dan
perubahan jumlah yang diminta
mempunyai rentang jarak, seperti
contoh disamping :
Rumus koefisien elastisitas
permintaan tersebut adalah:
E = ΔQ/ΔP • ∑P/∑Q
E = Q2-Q1/P2-P1 x P1+P2/Q1+Q2
 


	49. CARA MENGUKUR TINGKAT  ELASTISITAS
POINT Elasticity
Konsep elastisitas menggambarkan kecilnya perubahan harga sehingga
seakan-akan tidak terjadi perubahan. Elastisitas permintaan di satu titik
sepanjang kurva permintaan atau pendekatan ini menghitung tingkat
elastisitas dengan waktu titik yang terdapat pada kurva permintan atau
penawaran.
Seperti contoh pada gambar di bawah ini:
e = dQ/dP • P/Q
e = 1/b • P/Q
e = ΔQ/ΔP • P/Q atau
e = Q2-Q1/P2-P1 x P1/Q1
 


	50. CARA MENGUKUR TINGKAT  ELASTISITAS
Pendekataan persamaan fungsi
Elastisitas dengan total revenue
(total penerimaan)
Arah perubahan harga dengan
total revenue
 


	51. CARA MENGUKUR TINGKAT  ELASTISITAS
Kecondongan kurva permintaan
Kurva ar dengan mr
Elastis sempurna
Inelastis sempurna
 


	52. CARA MENGUKUR TINGKAT  ELASTISITAS
Contoh perhitungan elastisitas permintaan:
 


	53. ELASTISITAS
SILANG (CROSS
ELASTICITY)
Apa itu  elastisitas silang?
03
 


	54. ELASTISITAS SILANG (CROSS  ELASTICITY)
Mengukur berapa jauh berbagai barang berhubungan satu sama lain. Elastisitas permintaan
hanya berhubungan dengan satu jenis barang saja. Ketiga bentuk tersebut adalah hubungan
saling bebas atau independen, hubungan penggantian atau substitusi dan hubungan saling
melengkapi atau komplementer.
• Hubungan saling bebas atau independen menyatakan bahwa jumlah suatu barang
yang diminta sama sekali tidak dipengaruhi oleh perubahan harga barang lain.
 Hubungan penggantian atau substitusi bisa disebut hubungan rivalitas karena
seakan-akan kedua jenis barang itu saling bersaingan dalam melayani kebutuhan
manusia atau konsumen yang membeli salah satunya tidak akan membeli yang lainnya.
• Hubungan komplementer membicarakan saling melengkapi jika berubahnya harga
salah satu di antara keduanya menyebabkan perubahan jumlah barang lainn yang
diminta, dengan perbahan yang berlawanan arah.
 


	55. ELASTISITAS SILANG
Koefisien elastisitas  silang
Exy = ΔQy/ΔPx • ΣPx/Σqy
Exy = dQy/dPx • Px/Qy
Exy = ΔQy/ΔPx • Px/Qy
c
o
n
t
o
h
 


	56. ELASTISITAS PENAWARAN
  


	57. ELASTISITAS
PENAWARAN
Apa itu Elastisitas  Penawaran?
04
 


	58. ELASTISITAS PENAWARAN
KRITERIAELASTISITASPENAWARAN
NOTES
Jika nilai  Es tak
terhingga (ω) disebut
perfect elastis (sangat
elastis)
nilai Es = 1 disebut
unitary elastis
Jika nilai Es = 0
disebut perfect
inelastis
Jika nilai Es < 1
disebut inelastis
Jika nilai Es > 1
disebut elastis
Ukuran kepekaan
tentang besarnya
perubahan jumlah
yang ditawarkan jika
harganya berubah.
Ratio
(perbandingan)
antara perubahan
relatif jumlah yang
ditawarkan dengan
perubahan relatif
harga.
Koefisien penawaran
Es = ΔQ/ΔP • ∑P/∑Q
Es = dQ/dP • P/Q
P = c + dQ
 


	59. ELASTISITAS PENAWARAN
  


	60. ELASTISITAS
PENDAPATAN
Apa itu elastisitas  pendapatan?
05
 


	61. Elastisitas yang menunjukkan  tingkat
kepekaan dari perubahan jumlah
barang yang diminta dengan
perubahan pendapatan atau ukuran
yang menyatakan kepekaan jumlah
output yang diminta karena
perubahan pendapatan konsumen.
Koefisien elastisitas pendapatan:
Ei = ΔQ/ΔI • ∑I/∑Q
Ei = dQ/dI • I/Q
Ei = ΔQ/ΔI • I/Q
ELASTISITAS PENDAPATAN
 


	62. Barang luxury adalah  barang
yang dibeli dalam jumlah
lebih banyak jika pendapatan
konsumen bertambah.
ELASTISITAS PEDAPATAN
 


	63. ELASTISITAS
PENDAPATAN
Barang inferior adalah  barang
yang dibeli dalam jumlah sedikit
atau dikurangi jika pendapatan
konsumen bertambah.
 


	64. ELASTISITAS PENDAPATAN
C
O
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	65. 5 Pertanyaan Bab  3
1. Jelaskan pengertian elastisitas!
2. Jelaskan manfaat seseorang mengetahui elastisitas permintaan!
3. Sebutkan dan jelaskan sifat elastisitas!
4. Terangkan mengapa pada saat MR negatif pada saat itu bentuk kurva
demandnya inelastis?
5. jika diketahui Qd = 1000-4P ; Qs = 400+4P. Hitunglah:
a. Elastisitas permintaan pada saat itu!
b. Jika elastisitas permintaan berubah menjadi 3, berapa harga dan jumlah yang
diminta?
6. Jika penjualan mengetahui elastisitas demand produknya bersifat elastis. Lebih
menguntungkan mana, menaikkan atau menurunkan harga jualnya?
 


	66. THANK
YOU
  


	67. PERILAKU
KONSUMEN
• SHELLA ADI  PRISTICHA (1222300116)
• NALA CAHYANI EARLYANA (1222300117)
• SITI NUR AZIZAH (1222300122)
 


	68. 4.1. BEBERAPA KONSEP  BERKAITAN DENGAN PERILAKU KONSUMEN
● Dua cara pengukuran nilai manfaat dan suatu barang:
1. Secara Kardinal (menggunakan pendekatan nilai obsolut)
2. Secara Ordinal (menggunakan pendekatan nilai relatif, order, atau rangking)
● Nilai Barang
> Kebutuhan manusia: Kebutuhan pokok, kebutuhan sekunder
● Nilai barang dapat dibedakan menjadi:
a. Nilai penggunaan objektif/nilai guna (kesanggupan suatu barang dan jasa untuk memenuhi keperluan manusia)
b. Nilai penggunaan subjektif (arti yang diberikan seseorang kepada suatu barang tertentu untuk memuaskan kebutuhannya)
>NILAI PERTUKARAN:
a. Nilai pertukaran objektif (kemampuan barang dan jasa itu sendiri untuk ditukarkan dengan barang dan jasa)
b. Nilai pertukaran subjektif (artiyang diberikan seseorang kepada barang dan jasa, bertalian dengan
keguanaan barang tersebut terhadap dirinya)
3. Pemenuhan Kepuasan: manusia dapat berpikir rasional yang artinya, memntukan target kebutuhan yang harus dipenuhi, disesuikan dengan
kemampuan, lingkungan, dan waktu yang tersedia atau mungkin tersedia.
 


	69. • Pendekatan tradisional  ini merumuskan hubungan antara jumlah daya guna dengan barang yang
dikonsumsikan dalam bentuk fungsi:
• Pendekatan tradisioanl terpecah menjadi dua:
1. Teori daya guna cardinal (cardinal utility) : menjelaaskannya menggunakan pendekatan
marginal utility dan total utility
2. Teori daya guna ordinal (ordinal utility) : menggunakan pendekatan indifference curve (kurva
indegeren).
• Perbedaan kedua teori tersebut didasarkan pada asumsi pokok tentang pengertian daya guna.
• Dua pendekatan menjelaskan perilaku konsumen yaitu;
a. Cardinal approach
b. Ordinal aproach
4.2. PENDEKATAN TRADISIONAL UNTUK
MENGUNGKAPKAN PERILAKU KONSUMEN
U = f(X1; X2; …..Xn)
 


	70. 1. Guna Batas  (MU) ialah sumbangan
kepuasan yang diberikan oleh
barang terakhir yang dimiliki oleh
orang tersebut.
2. Guna Total (TU) ialah tingkat
kepuasan yang diperoleh karena
mengonsumsi berbagai jumlah
barang.
4.3.1. konsep Guna Batas Dan
Guna Total (MU dan TU)
Kurva TU bentuknya mu;a-mula meningkat namun pada titik
puncaknya menurun. Kurva MU bentukanya terus menurun,
bernilai negatif ditandai dengan bentuk kurva memotong
sumbu horizontal bagian bawah. Kurva TU setelah titik
puncak akan cenderung menurun. Akan tetapi, bentuk
kurva TU tidak bisa memotong sumbu horizontal.
 


	71. TABLE OF CONTENTS
01  02 03 04
Overview Features
of the Topic
Assignment About the
Topic
 


	72. 4.3. CARDINAL APPROACH
•  Manfaat atau kenikmatan yang diperoleh oleh konsumen dapat
dinyatakan kuantitatif dan dapat diukur secara pasti. Untuk setiap
unit yang dikonsumsi dapat dihitung nilai gunanya. Nilai guna ini
dikenal sebagai;
a. nilai guna total (total utility/TU) : jumlah seluruh
kepuasan yang diperoleh dan mengonsumsi sejumlah
komoditas tertentu.
b. nilai guna marginal (marginal utility/MU) : pertambahan
atau pengurangan kepuasan sebagai akibat
penggunaan satu unit komoditas tertentu.
 


	73. 4.3. CARDINAL APPROACH
•  Manfaat atau kenikmatan yang diperoleh oleh konsumen dapat dinyatakan
kuantitatif dan dapat diukur secara pasti. Untuk setiap unit yang dikonsumsi dapat
dihitung nilai gunanya. Nilai guna ini dikenal sebagai;
a. nilai guna total (total utility/TU) : jumlah seluruh kepuasan yang
diperoleh dan mengonsumsi sejumlah komoditas tertentu.
b. nilai guna marginal (marginal utility/MU) : pertambahan atau
pengurangan kepuasan sebagai akibat penggunaan satu unit
komoditas tertentu.
 


	74. 4.3.1. Konsep Guna  Batas dan Guna Totl (MU dan TU )
1. Guna Batas ( Marginal Utility )
guna batas ialah sambungan kepuasan yang diberikan oleh barang
terakhiryang dimiliki oleh orang tersebut.
2. Guna total ( total utility )
Guna total (utility total ) ialah tingkat kepuasan yang diperoleh
karena mengonsumen berbagai jumlah barang
 


	75. 4.3.2 Asumsi (Anggapan)  dalam
teori cardinal
Tiga asumsi dalam teori cardinal
1. Utility bisa diukur dengan uang
2. Berlakunya hukum gossen (law of
diminishing marginal utility)
3. Konsumen selalu berusaha mencapai
kepuasan total yang maksimal
 


	76. 1.Utility seseorang bisa  diukur dengan uang
Asumsi yang digunakan adalah tingkat
kepuasan konsumen mengonsumsi barang
/jasa yang dapat dihitung secara numerik,
nilai guna marginal adalah pertambahan atau
pengurangan kepuasan sebagai akibat dari
pertambahan atau pengurangan
penggunaan satu unit barang tertentu.
 


	77. 2. Berlakunya hukum  gossen (law of diminishing marginal
utility)
Hukum Diminishing of marginal utility yaitu pertambahan utilitas
yang menurun karena pertambahan satu unit barang yang
dikonsumsi.
Sumbu absis untuk skala barang kuantitas x,
sumbu ordinat merupakan skala untuk daya
guna. Kurva U (X) menggambarkan hubungan
antara besarnya daya guna dengan banyaknya
daya barang yang dikonsumsi.
Asumsi ini dikembangkan dari konsep bahwa manusia pada
hakikatnya adalah homo economicus.
3.Konsumen bersifat rasional
 


	78. 1. Asumsi utility  bisa diukur adalah pemikiran yang keliru. Tinggi rendahnya
nilai suatu barang tergantung dari subjek yang meberikan penilaian 2.marginal
utility dari uang tidaklah konstan. semakin banyak jumlah uang yang dimiliki,
semakin meberikan kepuasan yang besar
4.3.3 kritik pada pendekatan cardinal
4.3.4 Maksimalisasi Guna
Guna batas ini adalah tambahan guna pada guna total karena ada
tambahan barang satu unit lagi yang dikinsumsi .Perhitungan yang
digunakan untuk mencari marginal utility. TU2 (sesudah tambahan ) -
TU1 ( sebelum ada penambahan ) = MUx Atau ( TUx+1 ) - (TUx) =
MUx Jika total utility mencapai titik maksimal maka MU =0Jika total
utility menurun maka MU (-). Formula yang digunakan.
𝑴𝑼𝒙
𝑷𝒙
=
𝑴𝑼𝒚
𝑷𝒚
Atau
X.Py. +Y.Py = ...........=I ( pendapatan
 


	79. 4.3.5. Cara Mempergunakan  Persamaan Fungsi
Mencari kemungkinan dari kombinasi-kombinasi tersebut
yang dapat memenuhi formula (1) kemudian diuji apakah
juga memenuhi formula, dan (2) jika salah satu tidak
terpenuhi maka harus dicari kombinasi yang lain. Harga
barang X dan Y mempunyai perbandingan 1: 2 karena
harga barang X sebesar $ 1 dan harga barang Y sebesar
$ 2. Jika mengacu pada rumus (formula) 1, maka
besarnya MUy dua kali MUX, yang artinya setiap $ 1 yang
dikeluarkan konsumen untuk membeli barang Y
mempunyai manfaat dua kali dari manfaat barang X.
 


	80. 4.3.6. Perubahan Kombinasi  Barang yang Dibeli Konsumen
Adanya kenaikan harga dari salah satu barang yang dibutuhkan dapat mengubah kombinasi
barang yang dibeli. Hal ini disebabkan:
1. Adanya efek substitusi, yaitu dengan naiknya harga salah satu barang tersebut konsumen
akan mengalikan barang yang dibelinya kepada barang pengganti yang harganya lebih
murah.
2. Efek pendapatannya (income), dengan kenaikan harga bagi konsumen yang pendapatannya
tetap akan menyebabkan pendapatan riil konsumen tersebut akan berkurang.Kedua efek ini
saling memperkuat bila barang yang dibeli konsumen tersebut adalah barang normal
 


	81. Ada kelemahan pada  the Cordinalist
Approach, yaitu:
1. Asumsi yang digunakan dlam
pendekatan cardinal ini adalah asumsi
yang keliru (doubtful). Pendekatan ini
beranggapan bahwa kepuasan
konsumen mengonsumsi komoditi
dapat diukur secara numerik.
2. Asumsi yang menggambarkan utility
dari uang yang bkonstan adalah tidak
realistik karena jika income seseorang
meningkat maka marginal utility dari
uang akan berubah.
3. Anggapan terjadinya diminshing
marginal utility hanya bersifat
psikologis saja.
4.4.1 Property Indifference Curve
4.4 INDIFFERENCE CURVE APPROACH
 


	82. 4.4.1 Property Indifference  Curve
• Asumsi dalam Pendekatan Indifference Curve
Agar perilaku konsumen dapat dijelaskan riil,
teori indifference curve memerlukan adanya
beberapa anggapan (asumsi), yaitu:
a. Konsumen selalu bersifat rasional
(rationality).
b. Nilai guna dari uang bersifat konstan
(constant marginal money).
c. Utility dinyatakan secara ordinal.
d. Berlakunya hukum tambahan yang semakin
lama semakin berkurang (diminshing marginal
utility).
e. The total utility dari konsumen tergantung
dari beberapa komositi.
f. Consistency and transity of choice.
• Kurva IC Menunjukkan Berlakunya Hukum
Diminshing Marginal Rte of Substitution
Berubahnya kombinasi dari A ke B
menunjukkan jika konsumen menghendaki
barang X lebih banyak maka ia harus bersedia
mengurangi barang Y dengan jumlah tertentu.
?
?
 


	83. 4.4.1 Property Indifference  Curve
• Sifat-sifat Indifference Curve
a. berlakunya hukum diminshing rate
of return, yaitu jika kita menambah
jumlah barang X, maka jumlah barang
Y yang ada akan dikurangi, dan
sebaliknya.
b. cembung terhadap titik 0 atau
origin.
c. dua IC tidak akan saling
berpotongan.
• Sifat-sifat Indifference Curve
a. berlakunya hukum diminshing rate of return, yaitu jika kita
menambah jumlah barang X, maka jumlah barang Y yang ada
akan dikurangi, dan sebaliknya.
b. cembung terhadap titik 0 atau origin.
c. dua IC tidak akan saling berpotongan.
• Jika Terjadi Kumpulan Kurva IC, Kurva IC yang Semakin Jauh
dari Titik Origin, Utilitasnya Semakin Besar
• Pada Dua IC Tidak Saling
Berpotongan
 


	84. 4.4.2 Kendala Anggaran  (Budget Contraint)
Garis yang menghubungkan titik kombinasi dari dua jenis barang yang
dapat dicapai oleh konsumen. Garis ini disebut garis anggaran (budget
line). Jika barang yangdikonsumsi adalah X dan Y, maka persamaan
budget line dapat ditulis sebagai benkut:
Cara membuat garis anggaran (budget line) tersebut di atas ialah
menghubungkan dua titik kombinasi ekstrem antara barang X dan
Y. Kombinasi ekstrem ialah kombinasi yang terjadi bila pendapatan
konsumen seluruhnya dibelikan dengan barang X berarti barang Y=
0 dan bila pendapatan konsumen dibelikan seluruhnya barang Y
berarti barang X = 0.
 


	85. 4.4.3 Keseimbangan Konsumen
Kombinasi  yang akan memberikan
guna maksimal bagi konsumen ialah
kombinasi yang terletak bagi
konsumen antara curve indifference
dengan kurva anggaran (budget
line), atau apabila yang seharusnya
diperbuat sama dengan apa yang
diperbuat.
Kombinasi yang memberikan guna yang
maksimal bagi konsumen ialah kombinasi
A karena dengan jumlah uang yang ada
konsumen mampu mendapatkan
kombinasi barang terbanyak.
Keseimbangan Konsumen yang Optimal
Keseimbangan konsumen terjadi
dengan jumlah uang tertentu
mengonsumsi kombinasi barang yang
optimal.
Pada hakikatnya di titik B
terjadinya kurva BL (garis
anggaran) bersinggungan
dengan kurva IC atau slope
BL sama dengan slope IC
sehingga bisa dirumuskan
sebagai berikut:
Persamaan di samping
menunjukkan tempat
keseimbangan, yakni jika
rasio marginal utility
terhadap harga dan
suatu barang adalah
sama.
 


	86. 4.4.4 Perubanahan Utilitas  Konsumen
Ada dua faktor yang akan menyebabkan berubahnya
kombinasi guna maksimal ini:
1. Berubahnya salah satu dari harga barang
Bila titik singgung antara garis anggaran (budget
line) dengan indifference curve yang baru dan
yang lama dihubungkan maka garis penghubung
itu disebut price cunsumtion curve (PCC). Dari
gambar di bawah dapat dijelaskan sebagai berikut:
2. Berubahnya pendapatan konsumen
Bila titik singgung antara kurva anggaran(budget
line) dan indefference yang lama dan yang baru
dihubungkan, maka garisyang menghubungkan
kedua titik itu disebut Income Counsumption Curve
(ICC).
 


	87. 4.4.5 Derivasi Kurva  Permintaan dari Kurva PCC
Sesuai dengan hukum pasarnya maka perubahan
harga akan mengubah jumlahyang diminta. Bila titik-
titik keseimbangan A, B, C pada kurva BL dihubungkan
menjadi 1 garis, hasil yang diperoleh dikenal dengan
Price Consumption Curve (FCC), yaitu garis yang
menunjukkan keseimbangan konsumen karena
perubahan tingkat harga, dengan asumsi tingkat
pendapatan tetap.
Pada saat harga barang X sebesar $ 2 jumlah yang
diminta sebesaar OQ1. Harga barang X turun menjadi
$ 1.8 jumlah yang diminta barang X meningkat menjadi
sebesar 0Q2. Perhatikan jumlah barang X yang
diminta pada grafik di atas dan bawah besarnya
sama. Jika titik E1 dan E2 dihubungkan membentuk
kurva demand.
 


	88. Bila titik-titik D,  E, F dapat
dihubungkan menjadi 1 garis, hasil
yang diperoleh dikenal sebagai
Income Consumption Curve (ICC)
yang menunjukkan keseimbangan
konsumen karena perubahan tingkat
pendapatan selama tingkat harga
tetap. Pada gambar bagian bawah
ditunjukkan bahwa titik D, E, F
berlaku pada satu tingkat harga
barang X, sehingga dapat dilihat
terjadinya perubahan kurva
permintaan. Jadi ICC atau Kurva
Engel menunjukkan karakteristik
suatu barang terhadap perubahan
pendapatan. ICC atau kurva Engel
dapat diklasifikasikan sebagai
barang normal, inferior, dan giffen.
4.4.6 Penggambaran Kurva Engel dari Kurva ICC
 


	89. 4.4.7 Bentuk Indefference  Curve
 


	90. 4.4.8 Kritik dan  plikasi Pendekatan
Indefference Curve
Kritik terhadap pendekatan indifference
curvea.
Menggambarkan bentuk kurva IC yang
konveks untuk individu tidaklah mudah.b.
Substitusi barang Y terhadap barang X
yang diakibatkan adanya kenaikan harga
barang X tidak secara otomatis terjadi
karena masih adanya faktor-faktor lain
yang membuat konsumen tetap pada
barang X atau meninggalkan barang X.c.
IC approach tidak dapat digunakan untuk
menganalisis effect advertising, past
behavior of stock.
 


	91. 5 Pertanyaan Bab  4
1. Jelaskan perbedaan nilai dan guna !
2. Jelaskan perbedaan hukum gossen I dan II !
3. Jelaskan perbedaan antara pendekatan classical dan ordinal !
4. Jelaskan mengapa kurva IC turun dari kiri atas ke kanan bawah !
5. Suatu pemikiran yang menyatakan bahwa IC seseorang untuk banyak adalah pemikiran
psikologi saja. Betulkah dan jelaskan !
6. Tunjukkan dengan kurva adanya pengaruh price effect, substitusi effect, dan total effect !
7. Gambarkan kurva ICC dan tunjukkan bentuk ICC yang bisa menunjukkan barang inferior,
superior, dan normal !
 


	92. ALTERNATIVE RESOURCES
  


	93. BAB V :  PERILAKU
PRODUSEN
 


	94. Kelompok 10:
Shella Adi  Pristicha 1222300116
Nala Cahyani E 1222300117
Siti Nur Azizah 1222300122
 


	95. Seorang produsen harus  merumuskan dua macam keputusan
penting, yaitu berapa output yang harus diproduksi dan bagaimana
kombinasi factor produksi yang hendak dipergunakan. Produksi
adalah transformasi/pengubahan faktor produksi menjadi barang
produksi. Faktor perilaku produsen adalah land, man, capital, dan
skill. Anggapan dasar yang digunakan adalah bahwa tujuannya
mencapai laba maksimal.
Perilaku produsen (Producer’s Behaviour) adalah suatu Tindakan
seorang produsen untuk mendapat keuntungan yang maksimum
dengan menggunakan beberapa input yang dimilikinya. Seorang
produsen dikatakan dalam ekuilibrium produsen pada saat
memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya.
 


	96. 01
KONSEP JANGKA
WAKTU DALAM
PROSES  PRODUKSI
02
FUNGSI PRODUKSI
03
ANALISIS PROSES
PRODUKSI JANGKA
PENDEK
04
PRODUKSI JANGKA
PANJANG
 


	97. 01
KONSEP JANGKA
WAKTU DALAM
PROSES  PRODUKSI
 


	98. Jangka pendek adalah  jangka waktu yang
sedemikian pendek sehingga Perusahaan tidak
dapat mengubah jumlah beberapa sumber yang
digunakan. Hanya satu input yang bervariabel.
Setiap jangka waktu yang terletak antara jangka
waktu di mana tak ada sumber yang variable dan
jangka waktu di mana hanya satu sumber variable
dinamakan jangka pendek.
 


	99. 02
FUNGSI
PRODUKSI
  


	100. 1.Fungsi produksi ialah
hubungan  teknis antarafaktor
produksi dan barang produksi
yang dihasilkan dalam proses
produksi
2.Fungsi produksi ialah hubungan
teknis antarafaktor produksi dan
barang produksi yang dihasilkan
dalam proses produksi
3. Bentuk umum fungsi produksi
menunjukkan bahwa jumlah barang
produksi tergantung pada jumlah
factor produksi yang digunakan.
Q = F(C,L,B,S)
Di mana :
Q = Otput
L = Labor
S = Skill
C = Capital
B = Bahan Baku
 


	101.  Bentuk Fungsi  Linier :
Q= a+bX
 Bentuk Fungsi Quadratik :
Q = a + b1X + b2X
 Bentuk Fungsi Cubic :
Q = a +b1X + b2X + b3X
 


	102. 03 ANALISIS PROSES
PRODUKSI  JANGKA
PENDEK
 


	103. Analisis proses produksi  jangka pendek diungkapkan dengan kurva
TP (total product), AP (average product), dan MP (marginal
product). TP adalah total produksi yang dihasilkan oleh sejumlah
tenaga kerja (labor). AP adalah rata-rata yang dihasilkan oleh
seorang tenaga kerja. MP adalah tambahan hasil produksi apabila
menambah satu tenaga kerja (labor).
AP = TP/Labor
MP = TP2 – TP1
Jika TP berupa fungsi maka turunan pertama TP adalah MP
MP = a TP/a L
 


	104. 3.1 Hukum Tambahan  Hasil yang Semakin Berkurang (The
Law of Diminishing Return)
Dalam hubungan jangka pendek, satu faktor
produksi bersifat variabel dan faktor-faktor
produksi lainnya tetap, akan dijumpai kenaikan
produksi total jika menmbah faktor produksi
variabel itu ecara terus menerus, produksi itu
akan terus bertambah namun dengan jumlah
yang semakin kecil, setelah suatu jumlah
tertentu tersebut akan mencapai maksimum
dan kemudian menurun. Hal ini terjadi karna
adanya Hukum Tambahn Hasil yang Semakin
Berkurang.
 


	105. 3.2. Hubungan antar  TP,AP dan MP
hubungan antara produksi total (TP), produksi rata-
rata (AP) dan produksi marjinal (MP),
 1.Jika AP semakin bertambah maka MP > AP.
 2. Jika AP maximum maka MPP = AP.
 3. Jika AP semakin berkurang, maka MP < AP.
 


	106. 3.3. Tahapan dalam  Fungsi Produksi
 Tahap I
Mulai dari titik asal (0) sampai titik maksimum produksi rata-rata
(AP), yaitu pada saat produksi marjinal (MP) sama dengan produksi
rata-rata (AP). Jika labor ditambah, AP bertambah. Bertambahnya AP
ini menunjukkan terjadinya efisiensi labor. Pada stage (tahap) ini TP
juga bertambah.
 Tahap II
Dari titik pada saat produk rata-rata (AP) mencapai titik maksimal
sampai pada saat produksi total (TP) mencapai maksimal atau pada
saat produksi marjinal (MP) sama dengan nol, AP dan MP semakin
berkurang tetapi MP masih positif, Hal ini dikarenakan TP masih terus
bertambah.
 Tahap III
AP dan TP pada tahap ini semakin berkurang dan MP menjadi negatif
karena luas tanah tetap dan labor ditambah terus sehingga terjadi
ketidakefisiensian tanah dan labor
 


	107. 04
PRODUKSI JANGKA
PANJANG
  


	108. 5.4.1. Isoquant
1. Pengertian  kurva isoquant
Isoproduk atau isoquant adalah
"kurva yang menunjukkan berbagai
kemungkinan kombinasi teknis antara dua
inputyang bervariabel yang menghasilkan
suatu tingkat output tertentu".
Produksi jangka panjang adalah suatu proses produksi
di mana semua faktor produksi dapat diubah-ubah
jumlahnya atau semua faktor produksi bersifat variabel.
 


	109. Ciri-ciri umum isoquant  pada dasarnya
sama dengan ciri-ciri kurva indifference,
yaitu:
a. Cembung ke arah titik origin.
b. Menurun dari kiri atas ke kanan bawah.
c. Kurva isoquant yang terletak di kanan
atas menunjukkan jumlah produksi yang
lebih banyak atau dengan kata lain
semakin jauh kurva isoquant ini dari
titik asal menunjukkan semakin tinggi
tingkat produksi barang tersebut.
d. Antara kurva yang satu dengan yang
lain tidak dapat saling berpotongan
atau saling bersinggungan
2. Sifat dari Kurva Isoquant
 


	110. MRTS adalah sejumlah  faktor X yang harus
dikompensasi oleh tambahan faktor Y sehingga tingkat
output tidak berubah. tingkat MRTS adalah kemiringan
isoquant pada titik khusus.
4. Bentuk Isoquant Lain
• Bentuk isoquant yang linier.
3.MRTS (Marginal Rate Technical of Substitution)
• Bentuk Isoquant yang Input output
 


	111. 5.4.2. Iso biaya  (Isocost)
2
1. Pengertian isocost
letak iso biaya tergantung pada besarnya anggaran belanja
perusahaan serta harga faktor produksi yang digunakan dalam proses
produksi oleh perusahaan yang bersangkutan, semakin besar besar
anggarn perusahan dengan harga faktor prosuksi yang tetap maka
letak dan garis iso biaya ini akan ssemakin menjauhi titk asal (nol).
2. Gambar kurva isocost
Slope kurva isocost adalah
=M/Pk:M/PI=M/Pk x PI/M=PI/Pk
Sedang fungsi TC = PI L + Pk k
 


	112. 3. Perubahan Isocost.
Kurva  Iso Cost dapat berubah disebabkan :
• Harga faktor produksi labor turun atau naik sedang yag
lainnya tetap
• Harga faktor produksi kapital turun ataunaik sedang
lainnya tetap
• Jumlah modal (dana) berubah berkurang atau bertambah
 


	113. c. Kurva Inocost  Berubah Jika
Jumlah Modal (dana) Berubah
Berkurang atau Bertambah
a. Kurva Isocost Berubah Jika Harga
Faktor Produksi Labor Turun atau
Naik sedang yang Lainnya Tetap.
b. Kurva Inocost Berubah Jika Harga
Faktor Produksi Kapital Turun atau Naik
sedang Lainnya Tetap.
 


	114. 5.4.3 Ekulilibrium Produsen
Ekuillbrium  produsen bisa diartikan jika produsen mengurangi
atau menambah tingkat produksi maka keuntungan yang
diperoleh akan berkurang, atau apabila penggunaan
kombinasi input ditambah atau dikurangi maka keuntungan
akan menjadi lebih kecil.titik singgung antara garis isocost
dan isoquant inilah merupakan titik terbaik bagi produsen
atau titik yang memberikan tingkat produksi, yang
memberikan keuntungan yang paling besar dengan biaya
yang paling kecil.
 


	115. 5.4.4. Jalur Ekspansi  (Expansion Path)
Expantion path atau jalur perluasan adalah suatu garis yang
menunjukkan titik- titik least cost combination (LCC) di
berbagai isoquant. Least cost combination adalah suatu titik
yang menunjukkan ongkos terkecil untuk menghasilkan
sejumlah produk tertentu. jalur ekspansi E1-E2-E3 adalah
jalur ekspansi untuk jangka panjang karena perusahaan
mengubah-ubah jumlah semua masukan atau faktor
produksi, yaitu faktor produksi L dan faktor produksi K.
 


	116. 5.4.5. Hasil dari  Pengembangan Skala Usaha (Return to Scale )
Jika input ditambah maka output akan bertambah . Jika L adalah
labor dan C adalah kapital dan Q adalah output maka :
= L + C akan menghasilkan Q
Jika input L dan C ditambah maka Q juga akan berubah:
= al + aC bQ
Hasil penambahan input (a)berakibat perubahan output (b) bisa (1)
b>a;(b) b=a; dan b<a.
Apabila terjadi :
1. b>a disebut denagan increasing return to scale
2. b= a disebut dengan constant return to scale
3. b< disebut dengan decreasing return to scale
 



	118. 5.4.6. Memilih Kombinasi  Output yang Efisien (ridge line )
Isoquant yang terletak semakin jauh dari titik nol
menunjukkan titik output yang semakin besar.
 


	119. 5.4.7.Kombinasi Ongkos Terkecil  (Least Cost Combination)
Jika terjadi perubahan dana perusahaan
sedang lainnya tetap, akan menyebabkan
pergeseran kurva isocost ke kanan atau
ke kiri. Garis yang menghubungkan
semua titik keseimbangan produsen
yaitu titik singgung antar isoquant ata
isocost dinamakan jalur perluasan (
expansion path ).
contoh kurva kombinasi faktor produksi
tertentu yang memberikan ongkos
terkecil .
 


	120. 5 Pertanyaan Bab  5
1. Jelaskan perbedaan jangka pendek dan jangka panjang !
2. Terangkan perbedaan antara input variabel dengan input tetap !
Mengpa tidak ada input tetap dalam jangka panjang ?
3. Jelaskan yang dimaksud dengan hukum pengembalian yang semakin
berkurang (the law of diminishing marginal return) !
4. Sebutkan dan jelaskan ciri-ciri kurva isoquant !
5. Keseimbangan produsen terjadi bila MRTS = slope isoquant. Apakah
pernyataan tersebut benar ? Jelaskan !
6. Jelaskan manfaat seorang produsen mengetahui ridge-line !
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TEORI BIAYA
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	124. 6.1 BIAYA PRODUKSI
  


	125. 6.1.1 PENGERTIAN PRODUKSI
Produksi  menunjuk pada jumlah input yang dipakai dan jumlah fisik
output yang dihasilkan, sedangkan biaya produksi menunjuk pada
biaya perolehan input tersebut (nilai uangnya). Biaya produksi
sangat penting peranannya bagi perusahaan dalam menentukan
jumlah output sehingga pemahaman tentang konsep dan definisi
biaya produksi, bagaimana biaya bervariasi dengan perubahan
output, dan bagaimana biaya produksi diestimasi secara empiris
harus benar- benar dipahami. Biaya dalam pengertian ilmu ekonomi
adalah semua beban yang harus dibayar produsen untuk
menghasilkan suatu barang sampai barang tersebut siap
dikonsumsikan oleh konsumen. Oleh karena itu, besar kecilnya
biaya yang dikeluarkan tergantung pada besar kecilnya barang
yang diproduksikan.
 


	126. 6.1.2 PERIODE WAKTU
PEMBEBANAN  BIAYA
Kemudian dengan
memperpanjang jangka
waktu yang dibicarakan
maka perusahaan dapat
mengubah jumlah salah
satu sumber. Dengan
memperpanjang jangka
waktu maka semakin
banyak sumber yang
menjadi variabel
sehingga akhirnya
semua sumber menjadi
variabel.
Dalam analisis biaya terdapat
jangka waktu yang dinamakan
"jangka pendek" dan "jangka
panjang". Jangka pendek
adalah jangka waktu yang
sedemikian pendek sehingga
pemisahan dapat mengubah
jumlah beberapa sumber yang
digunakan. Jika perlu kita
dapat membayangkan suatu
jangka waktu yang
sedemikian pendek sehingga
tak ada sumber yang dapat
diubah jumlahnya.
 


	127. 1. Konsep Jangka  Pendek
Jangka pendek ialah suatu periode produksi di mana salah
satu faktor produksi tetap, sedangkan faktor produksi lain
berubah-ubah. Jadi, dalam waktu jangka pendek ini, hanya
ada satu atau lebih faktor produksi yang jumlahnya tidak
dapat diubah (ditambah atau dikurangi) oleh produsen,
berapa pun output dihasilkan. Dalam proses produksi jangka
pendek ini, ada beberapa jenis faktor produksi lain yang
jumlahnya dapat diubah-ubah sesuai dengan jumlah output
yang ingin dihasilkan. Faktor produksi jenis ini disebut faktor
produksi variabel.
 


	128. 2. Konsep Jangka  Panjang
Para ekonom mengartikan jangka panjang sebagai keadaan
proses produksi di mana semua faktor produksi bersifat
variabel. Artinya, jumlahnya dapat diubah-ubah. Sebesarnya
keadaan produksi jangka panjang merupakan rangkaian saja
dari keadaan produksi jangka pendek atau dapat dikatakan
sebaliknya bahwa keadaan produksi jangka pendek
merupakan suatu potret pada suatu saat tertentu dan
rangkaian film yang diputar. Rangkaian film itu sendiri dapat
diartikan sebagai jangka panjang. Dengan menjumlahkan
biaya tetap total dan biaya variabel total, kita mendapatkan
apa yang kita sebut dengan biaya total.
 


	129. 6.1.3 BIAYA IMPLISIT,
ALTERNATIF,  EKSPLISIT
Biaya implisit merupakan perkiraan jumlah pendapatan yang
seharusnya diperoleh apabila sumber daya yang digunakan tersebut
digunakan dalam usaha terbaik lainnya. Ongkos implisit merupakan
ongkos yang dimilikinya. Penggunaan input sendiri biasanya tidak
dihitung sebagai pengeluaran oleh pemilik perusahaan dari investasi
pabrik, peralatan, dan cadangan. Biaya produksi implisit untuk
menghasilkan sejumlah barang tertentu adalah sama dengan jumlah
yang dapat diterima oleh produsen dalam penggunaan altenatif
terbaik dari waktu dan uang miliknya. Biaya produksi implisit sering
dipandang sebagai biaya produksi yang tetap jumlahnya (dalam
jangka pendek) yang harus ditambahkan pada biaya produksi
eksplisit dalam penghitungan keuntungan ekonomi murni.
1. Biaya Implisit
 


	130. 6.1.3 BIAYA IMPLISIT,
ALTERNATIF,  EKSPLISIT
Para ekonom mendefinisikan ongkos produksi untuk suatu
output tertentu sebagai nilai yang harus dikorbankan (hilang)
dan altematif produksi yang menggunakan input di mana
input tersebut digunakan untuk memproduksi output tertentu
di atas. Prinsip ini dikenal dengan nama alternative cost
principle atau opportunity cost principle. Biaya produksi
alternatif atau biaya produksi oportuniti untuk menghasilkan
satu unit barang X adalah sama dengan jumlah barang Y
yang harus dikorbankan supaya faktor produksi yang
tertentu itu dapat digunakan untuk menghasilkan X dan
bukan Y.
2. Biaya Alternatif
 


	131. 6.1.3 BIAYA IMPLISIT,
ALTERNATIF,  EKSPLISIT
Biaya ekplisit adalah biaya nyata diderita
dan/atau yang umum dibebankan pada
produksi. Pada dasarnya, perkiraan ini
berasal dari transaksi yang dilakukan
perusahaan atas pemberian faktor-faktor
produksi dalam rangka usahanya. Biaya
produksi eksplisit adalah biaya produksi
yang harus dikeluarkan untuk faktor-faktor
produksi yang harus dibeli dari pihak luar.
3. Biaya Eksplisit
 


	132. 6.1.3 BIAYA IMPLISIT,
ALTERNATIF,  EKSPLISIT
Biaya eksternal adalah biaya/kerugian yang diderita oleh
pihak lain sebagai akibat dari kegiatan usaha perusahaan.
konsep biaya akuntansi, mengartikan biaya sebagai biaya
eksplisit saja, yang merupakan jumlah pembelian faktor-
faktor produksi dalam rangka perusahaan. Konsep biaya
ekonomi atau yang juga sering disebut opportunity cost atau
alternative cost mengartikan biaya produksi sebagai
produksi lainnya yang dikorbankan akibat penggunaan
sumber daya pada produksi yang bersangkutan. Dengan
demikian, biaya produksi menurut konsep ini terdiri dan
biaya eksplisit dan biaya implisit.
4. Konsep Biaya Lainnya
 


	133. 6.1.3 BIAYA IMPLISIT,
ALTERNATIF,  EKSPLISIT
Teori biaya tradisional adalah teori biaya yang sampai sekarang ini
dianut secara luas, yaitu teori biaya dengan kurva biaya total, biaya
variabel, dan biaya marginal yang berbentuk U. Dalam bagian ini
akan diuraikan teori biaya tersebut dengan pendekatan jangka
pendek dan jangka panjang. Teori biaya modern adalah
sebagaimana dikemukakan oleh George Stigler pada tahun 1939.
Menurut Stigler, perusahaan biasanya memelihara kapasitas
cadangan. Cadangan ini dimaksudkan sebagai strategi perusahaan
menghadapi perubahan- perubahan ataupun gangguan atas
usahanya sehingga dalam jangka pendek, kurva biaya rata-rata
bervariabel berbentuk seperti cawan, tidak lagi berbentuk U. Untuk
jangka panjang, kurva biaya rata-rata berbentuk huruf L.
5. Teori Biaya Tradisional & Modern
 


	134. 6.1.4 BIAYA PRODUKSI  JANGKA
PENDEK, JANGKA PANJANG
Biaya produksi didasarkan pada periode/waktu dapat dibagi menjadi:
1. Biaya produksi jangka pendek.
2. Biaya produksi jangka panjang.
Biaya jangka pendek ialah biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan
pada jangka waktu tertentu di mana perusahaan tidak sempat mengubah
berapa jumlah sumber yang dipakai dalam proses produksi. Biaya
produksi jangka panjang ialah biaya produksi yang dikeluarkan oleh
perusahaan, pada jangka waktu di mana perusahaan sudah dapat
mengubah berapa jumlah sumber yang dipakai. Jangka pendek yang
dimaksud dalam teori ekonomi adalah suatu periode di mana salah satu
atau beberapa faktor produksi yang digunakan dalam usaha perusahaan
jumlahnya tetap (faktor produksi tetap). Jangka panjang, dimaksud
sebagai periode di mana perusahaan cukup waktu untuk dapat mengubah
semua faktor produksi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan
usahanya.
 


	135. 1. Analisis Biaya  Jangka Pendek
Untuk menganalisis biaya produksi jangka pendek
sebaiknya menggunakan pendekatan secara total
cost, dan dibagi dalam dua unsur cost, yaitu:
1. Biaya tetap atau fixed cost (FC).
2. Biaya variabel atau variable cost (VC).
Biaya tetap (FC) ialah biaya yang harus dikeluarkan
oleh perusahaan pada waktu tertentu. Biaya ini tidak
tergantung dengan jumlah produksi.
Biaya variable (VC) ialah biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan pada waktu tertentu,
dan biaya ini besar kecilnya tergantung pada jumlah
produk yang dihasilkan.
 


	136. 1. Analisis Biaya  Jangka Pendek
TC = TFC +TVC
TFC = TC - TVC
TVC = TC - TFC
 


	137. Dalam pendekatan ini  maka biaya rata-rata dipisahkan
menjadi:
1. Biaya Tetap Rata-Rata atau Average Fixed Cost
(AFC)
Biaya tetap rata-rata ini adalah total fixed cost dibagi
dengan jumlah produk. Biaya ini, baik jangka panjang
maupun jangka pendek, mempunyai sifat sama, yaitu
semakin besar produk yang dihasilkan maka AFC-nya
semakin kecil tetapi tidak akan nol (0).
2. Analisis Biaya Jangka Panjang
AFC = TFC / Q
 


	138. 2. Biaya Variabel  Rata-Rata atau Average Variable Cost (AVC)
Biaya variabel rata-rata ialah biaya total variabel dibagi
dengan jumlah produk. AVC ini dalam jangka panjang akan
berbeda sifatnya dengan AVC jangka pendek. AVC jangka
pendek besarnya adalah konstan, sedangkan jangka panjang
AVC ini mempunyai sifat-sifat berikut: mula-mula AVC ini turun
kemudian pada jumlah produksi tertentu AVC ini akan naik. Di
dalam grafik bentuk AVC akan seperti U. Biaya variabel ini
menyangkut biaya-biaya sumber dan sifat sumber adalah
terbatas jumlahnya, maka dengan bertambahnya permintaan
akan sumber harga sumber akan naik. Dengan naiknya harga
sumber ini maka total biaya variabel akan ikut naik.
2. Analisis Biaya Jangka Panjang
AVC = TVC / Q
 


	139. 2. Analisis Biaya  Jangka Panjang
3. Biaya Rata-Rata atau Average
Cost (AC)
Biaya rata-rata ini ialah biaya total
produksi dibagi dengan jumlah
produk yang dihasilkan. Bentuk
dan sifat dari AC ini relatif sama
dengan AVC.
AC = TC / Q
4. Marginal Cost (MC)
Marginal cost ialah tambahan cost pada total cost
karena perusahaan menambah 1 unit produksi lagi.
MC = TC2 - TC1 / Q2 - Q1
 


	140. 2. Analisis Biaya  Jangka Panjang
Jadi yang perlu diperhatikan dalam
menggambarkan kurva biaya rata-
rata dan kurva biaya marjinal
untuk jangka pendek maupun
untuk jangka panjang, pada suatu
jumlah produksi tertentu pasti ada
persinggungan antara kurva biaya
rata-rata. jangka pendek dan kurva
biaya rata-rata jangka panjang,
dan pada saat itu kurva biaya
marjinal jangka pendek
berpotongan dengan kurva biaya
marjinal jangka panjang.
 


	141. 6.2 KURVA BIAYA  RATA-RATA &
BIAYA MARGINAL JANGKA PENDEK,
JANGKA PANJANG
 


	142. 6.2.1 KURVA RATA-RATA
JANGKA  PENDEK
Keadaan ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 6.7 di mana
pada tingkat produksi X tampak bahwa kurva SAC menyinggung
kurva LAC. Pada saat itu kurva biaya marjinal jangka pendek
(SMC) harus berpotongan dengan kurva biaya marjinal jangka
panjang. Artinya, biaya marjinal jangka panjang. Hal ini dapat kita
pahami karena pada saat produksi lebih kecil daripada X misalnya
pada X akan tampak bahwa biaya rata-rata jangka pendek lebih
tinggi daripada biaya rata- rata jangka panjang seperti yang
ditunjukkan oleh SC, dan LC pada saat itu berarti bahwa biaya
total jangka pendek (STC) lebih tinggi daripada biaya total jangka
panjang (LTC). Dari penjelasan ini berarti bahwa biaya marjinal
jangka pendek harus lebih kecil daripada biaya marjinal jangka
panjang, dan kita menggambarkan SMC berada di bawah LMC.
 


	143. 6.2.1 KURVA RATA-RATA
JANGKA  PENDEK
Dengan demikian, untuk pindah dari produksi X1 ke X2
perusahaan harus menambah biaya yang lebih tinggi kalau
bekerja dengan jangka pendek, daripada kalau ia bekerja
dengan jangka panjang. Dengan kata lain kurva SMC harus
lebih tinggi daripada kurva LMC setelah produksi melewati
jumlah X. Jadi yang perlu diperhatikan dalam
menggambarkan kurva biaya rata-rata dan kurva biaya
marjinal untuk jangka pendek maupun untuk jangka
panjang, pada suatu jumlah produksi tertentu pasti ada
persinggungan antara kurva biaya rata-rata jangka pendek
dan kurva biaya rata-rata jangka panjang. Pada saat itu
kurva biaya marjinal jangka pendek berpotongan dengan
kurva biaya marjinal jangka panjang.
 


	144. 6.2.2 KURVA RATA-RATA
JANGKA  PANJANG
pindah dari kurva SAC yang satu
ke kurva SAC yang lain. Kurva
biaya rata-rata jangka panjang
(LAC) merupakan sampul dari
kurva biaya rata-rata jangka
pendek sehingga kurva biaya rata-
rata jangka panjang sering pula
disebut sebagai kurva sampul. Jadi
tingkat produksi optimal itu dapat
ditemukan dalam setiap jangka
pendek untuk skala produksi yang
berbeda. Sedangkan skala
produksi yang optimal hanya
ditemukan pada satu titik dalam
jangka panjang.
Para ekonom mengartikan jangka
panjang sebagai keadaan proses
produksi di mana semua faktor
produksi bersifat vaniabel. Artinya,
jumlahnya dapat diubah-ubah.
Sebenarnya keadaan produksi jangka
panjang merupakan rangkaian saja
dari keadaan produksi jangka pendek.
Dengan gambaran lain dapat
dikatakan bahwa biaya produksi rata-
rata akan semakin murah apabila kita
menghasilkan barang dengan jumlah
yang semakin banyak. Tampak pada
Gambar 5.6 bahwa dalam jangka
panjang perusahaan
 


	145. 6.2.2 KURVA RATA-RATA
JANGKA  PANJANG
 


	146. 6.2.3 BIAYA MARGINAL
JANGKA  PANJANG
Biaya marginal jangka panjang adalah perubahan biaya total
karena perubahan satu unit output bila perusahaan punya
banyak waktu untuk menghadapi perubahan output dengan
mengubah skala perusahaan. Kurva biaya marginal jangka
panjang mempunyai hubungan yang sama dengan kurva biaya
rata-rata jangka panjang seperti hubungan antara kurva biaya
marginal jangka pendek dengan kurva biaya rata-rata jangka
pendek. Keadaan ini dapat digambarkan seperti pada Gambar
6.7 di mana pada tingkat produksi X2 tampak bahwa kurva SAC
menyinggung kurva LAC. Pada saat itu kurva biaya marjinal
jangka pendek (SMC) harus berpotongan dengan kurva biaya
marjinal jangka panjang. Artinya biaya marjinal jangka panjang
sama dengan biaya marginal jangka pendek.
 


	147. 6.2.3 BIAYA MARGINAL
JANGKA  PANJANG
Jadi yang perlu diperhatikan
dalam menggambarkan kurva
biaya rata-rata dan kurva biaya
marjinal untuk jangka pendek
maupun untuk jangka panjang,
pada suatu jumlah produksi
tertentu pasti ada
persinggungan antara kurva
biaya rata-rata jangka pendek
dan kurva biaya rata-rata jangka
panjang, dan pada saat itu kurva
biaya marjinal jangka pendek
berpotongan dengan kurva biaya
marjinal jangka panjang.
 


	148. 6.3 TINGKAT OUTPUT
OPTIMUM
  


	149. Tingkat output di  mana biaya rata-rata jangka pendek paling
rendah adalah tingkat output di mana skala pabrik tertentu
paling penting dipergunakan. Pada tingkat ini input sumber-
sumber per unit output adalah yang paling rendah. Tingkat
output ini dinamakan "tingkat output optimum". Istilah optimum
yang kita gunakan di sini artinya "paling efisien". Berapa pun
besar skala pabrik yang dibuat oleh perusahaan, output dengan
biaya rata-rata yang minimal adalah tingkat output yang optimal
bagi skala pabrik tersebut. Seperti yang akan kita lihat nanti,
tingkat output optimum untuk suatu skala pabrik tertentu tidaklah
sama dengan tingkat output di mana perusahaan mendapat laba
yang paling besar. Laba tergantung pada pendapatan biaya.
Kalau ada diskon maka kurva tetap biaya variabel dan kurva
total biaya akan naik lebih kecil dengan kenaikan output dan
yang seharusnya. Selanjutnya, diskon pembelian akan
menyebabkan biaya variabel rata-rata dan kurva total biaya
rata-rata memperlihatkan penurunan yang lebih besar dan
seterusnya kenaikan yang lebih skala ekonomi (ukuran
ekonomi).
 


	150. Jika biaya rata-rata  jangka panjang menurun dengan kenaikan
output, berarti skala perusahaan yang lebih besar lebih efisien dan
skala perusahaan yang lebih kecil, jadi kurva SAC berikutnya terlihat
pada tingkat yang lebih rendah di sebelah kanan. Kenaikan biaya
rata-rata jangka panjang untuk output lebih besar dan X berarti
perluasan skala perusahaan lebih lanjut menjadi semakin tidak
efisien. Artinya, SAC tersebut lebih tinggi dari SAC sebelumnya dan
lebih ke kanan. Istilah "skala pabrik yang optimum" adalah untuk
menunjukkan skala perusahaan yang paling efisien yang dapat dibuat
oleh perusahaan. Skala perusahaan optimum adalah skala
perusahaan di mana kurva biaya rata-rata jangka pendeknya
membentuk titik minimum pada kurva biaya rata-rata jangka panjang.
Dapat juga dikatakan skala perusahaan di mana kurva biaya rata-rata
jangka pendek membentuk tangen dengan biaya rata-rata jangka
panjang pada titik minimum bersama.
 



	152. 6.4 HUBUNGAN LMC
DENGAN  SMC
 


	153. LMC kepanjangan dari  Long Run
Marginal Cost (biaya marginal
jangka panjang). Sedangkan
SMC kepanjangan dari Short Run
Marginal Cost (biaya marginal
jangka pendek). Bila perusahaan
telah membangun skala
perusahaan yang sesuai untuk
menghasilkan sejumlah output
tertentu, biaya marginal jangka
pendek sama dengan biaya
marginal jangka panjang pada
jumlah output tersebut.
 


	154. 6.4.1 FAKTOR YANG  MENYEBABKAN
KURVA BIAYA RATA JANGKA PANJANG
(LAC) TURUN
Faktor-faktor yang menyebabkan kurva biaya
rata-rata (LAC) turun dengan perubahan output
dan skala perusahaan dinamakan "ekonomi
skala". Dua ekonomi skala yang penting adalah
(1) pembagian dan spesialisasi tenaga kerja dan
(2) semakin besar kemungkinan untuk
menggunakan teknologi maju atau mesin yang
lebih besar.
 


	155. 1. Pembagian kerja  & spesialis
tenaga kerja
Jadi efisiensi pekerja menjadi lebih tinggi
dan biaya per unit output menjadi lebih
rendah di mana pembagian pekerjaan dan
spesialisasi pekerjaan dilakukan.
Walaupun begitu suatu peringatan perlu
diberikan di sini. Dalam beberapa hal
tertentu spesialisasi dapat dilakukan
sampai suatu batas di mana tekanan mulai
mengurangi kenaikan efisien pekerja
perorangan.
 


	156. 2. Faktor teknologi
Kemungkinan  untuk menurunkan biaya per
unit output dengan metode teknologi
bertambah dengan bertambah besarnya
skala perusahaan. Pertama- tama yang
murah untuk menghasilkan output yang
sedikit biasanya bukanlah cara produksi
yang mempergunakan teknologi yang
paling maju. Kedua adalah bahwa
pertimbangan teknologi biasanya
sedemikian rupa sehingga untuk
melipatgandakan kapasitas sebuah mesin
untuk menghasilkan tidak diperlukan
melipatgandakan material, pembangunan,
biaya operasi mesin.
 


	157. 6.4.2 DISEKONOMI
SKALA
tetapi argumen  yang biasanya
diberikan adalah bahwa
melampaui ukuran skala
perusahaan tertentu kesulitan
koordinasi dan pengawasan
perusahaan meningkat
berlipat-lipat dengan cepat.
Pembicaraan sampai sejauh
ini dapat ditafsirkan bahwa
dengan penambahan skala
produksi, economic scale
menyebabkan kurva biaya
rata-rata menurun dan
Bahwa terdapat batas-batas
efisiensi manajemen dalam
mengawasi dan mengoordinasi
sebuah perusahaan.
Pembatasan-pembatasan ini
dinamakan diseconomics of
scale.Dengan peningkatan
skala perusahaan manajemen,
seperti halnya tenaga kerja
yang lebih rendah, menjadi
efisien karena pembagian
pekerjaan dan spesialisasi
dalam tugas-tugas tertentu,
 


	158. 6.4.2 DISEKONOMI
SKALA
kemudian bila  semua
economic scale sudah
diperoleh, maka diseconomics
of scale mulai berlaku. Bila
skala perusahan telah menjadi
demikian besar sehingga
diseconomics of scale menjadi
nyata, maka kurva biaya rata-
rata jangka panjang akan
berbelok ke arah kanan atas.
Kemungkinan lain adalah
bahwa diseconomics of scale
dimulai dengan suatu skala
perusahaan yang terlalu kecil
untuk dapat memanfaatkan
semua economics of scale, jika
economics of scale untuk skala
perusahaan yang besar lebih
besar dan kerugian-kerugian
karena diseconomics of scale,
maka kurva rata-rata jangka
panjang akan miring ke arah
kanan bawah. Di mana
diseconomics of scale lebih
besar dari economics of scale
maka kurva rata-rata jangka
panjang akan berbelok ke arah
kanan atas.
 


	159. 6.5 TEORI BIAYA
MODERN
  


	160. Teori biaya modern  adalah
sebagaimana dikemukakan oleh
George Stigler pada tahun 1939.
Menurut Stigler perusahaan
biasanya memelihara kapasitas
cadangan. Cadangan ini
dimaksudkan sebagai strategi
perusahaan menghadapi perubahan-
perubahan ataupun gangguan atas
usahanya. Dengan demikian, dalam
jangka pendek kurva biaya rata-rata
bervariabel berbentuk seperti cawan
tidak lagi berbentuk U. Untuk jangka
panjang, kurva biaya rata-rata (LAC)
berbentuk huruf L.
 


	161. 6.5.1 TEORI BIAYA  MODERN
JANGKA PENDEK
Sebagaimana teori biaya tradisional, dalam teori biaya modern,
biaya diklasifikasikan atas biaya tetap dan biaya variabel.
Perbedaan utama antara teori biaya tradisional dengan modern
adalah adanya kapasitas cadangan pada teori biaya modern.
Beberapa alasan kapasitas cadangan tersebut antara lain:
1. Para pengusaha dalam penentuan besar perusahaannya dimulai
dengan prakiraan produksi yang akan dijual. Pengusaha tersebut
akan memilih skala perusahaan yang memberi kemungkinan
produksi yang efisien dan fleksibel. Untuk itu perusahaan akan
dibangun dengan ukuran yang lebih besar dari prakiraan rata-rata
penjualannya.
 


	162. 6.5.1 TEORI BIAYA  MODERN
JANGKA PENDEK
2. Para pengusaha ingin memenuhi permintaan musiman atas
produksinya secara efisien.
3. Kapasitas cadangan digunakan untuk mengatasi hambatan-
hambatan proses produksi karena adanya kerusakan. Kapasitas ini
juga memungkinkan pemeliharaan peralatan tanpa menggangu
produksi.
4. Para pengusaha biasanya mengharapkan peningkatan
permintaan atas hasil produksinya di masa mendatang. Untuk itu
perlu dicadangkan kapasitas yang diharapkan dapat menampung
tambahan permintaan tersebut.
 


	163. 6.5.1 TEORI BIAYA  MODERN
JANGKA PENDEK
Sebagai kesimpulan dapat
dikatakan bahwa pengusaha
tidak akan memilih skala
perusahaan yang menghasilkan
biaya terendah pada saat ini,
tetapi akan memilih ukuran
perusahaan yang akan
memberikan fleksibilitas yang
benar untuk dapat mengikuti
perubahan-perubahan di masa
mendatang. Biaya tetap per unit
(AFC) dapat dilihat pada kurva di
bawah ini.
 


	164. 6.5.1 TEORI BIAYA  MODERN
JANGKA PENDEK
Misalkan kapasitas minimal yang diperkirakan adalah pada tingkat
produksi sebesar QA dan kapasitas maksimal QB. Kapasitas normal
perusahaan berada di antara QA dan QB. Dalam interval QA dan QB dua
alternatif yang dapat ditempuh:
1. Membayar gaji lembur untuk tambahan jam kerja. Hal ini digambarkan
oleh garis putus a"-b".
2. Mengadakan tambahan peralatan yang tidak mengganggu struktur
eksisting. Hal ini diilustrasikan oleh garis a – b.
Kurva biaya variabel per unit (AVC) dan MC dapat dilihat di bawah ini:
 


	165. 6.5.1 TEORI BIAYA  MODERN
JANGKA PENDEK
 


	166. 6.5.2 TEORI BIAYA  MODERN
JANGKA PANJANG
Penurunan biaya produksi tersebut
merupakan hasil dari skala ekonomi
produksi.
Skala ekonomi produksi dimaksud
bersumber dari beberapa faktor
sebagai berikut:
1. Manfaat dan desentralisasi dan
peningkatan kemampuan.
2. Biaya reparasi yang lebih rendah
pada tingkat tertentu.
3. Skala perusahaan yang lebih
besar memungkinkan integrasi
maupun diversifikasi yang lebih
fleksibel.
 


	167. 6.5.2 TEORI BIAYA  MODERN
JANGKA PANJANG
Dari uraian dan kurva tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa titik
minimum biaya per unit jangka pendek (SAC), menurut teori baru ini,
selamanya lebih kecil daripada biaya per unit jangka panjang pada titik
yang bersangkutan. Hal ini berbeda dengan teori tradisional di mana
titik minimum masing-masing jangka pendek selalu lebih tinggi
daripada jangka panjang, terkecuali pada titik optimum jangka panjang.
 


	168. 5 Pertanyaan Bab  6
1. Jika fungsi biaya adalah TC = Q3-12 Q2+40 Q +20. Berapa: a. TVC b. TFC c. AC d. AVC e. AFC f. MC
2. Jelaskan perbedaan economic cost dengan accounting cost!
3. Mengapa biaya rata-rata jangka pendek (SAC) biasanya lebih besar daripada biaya rata-rata jangka
panjang (LAC)?
4. Keberadaan TVC dan TFC penting untuk menentukan MC. Benarkah pernyataan tersebut? Jelaskan!
5. Jelskan perbedaan periode jangka pendek dengan jangka panjang!
6. Jelaskan dengan disertai gambar, bagaimana hubungan SAC dan LAC?
 


	169. Ada
Pertanyaan
  


	170. Terimakasih
  


	171. BAB VIII
PENENTUAN HARGA  DALAM
PERSAINGAN SEMPURNA
Kelompok 10:
• Shella Adi Pristicha (1222300116)
• Nala Cahyani E (1222300117)
• Siti Nur Azizah (1222300122)
 


	172. 8.1. BENTUK PASAR  PERSAINGAN
8.1.1. Pengertian Pasar
Pengertian pasar secara fisik adalah suatu tempat berkumpulnya para penjual, sedangkan dalam teori
ekonomi adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual yang bersepakat mengenai harga dan jumlah yang
diperjualbelikan, dengan kata lain terjadinya transaksi jual beli suatu barang. Persaingan adalah jika
sesama produsen/penjual bersaing agar konsumen membeli produk nya dan sesama konsumen bersaing
untuk mendapatkan barang/jasa yang dibutuhkan.
• Empat golongan pasar secara teori ekonomi mikro:
1. Pasar Persaingan Sempurna
2. Pasar Persaingan Monopolistik
3. Pasar Monopoli
4. Pasar Oligopoli
 


	173. 8.1.2. Ciri-Ciri Pasar  persaingan
No. Ciri-Ciri
Persaingan
Sempurna
Persaingan
Monopolistik
Oligopoli Monopoli
1. Jumlah penjual Sangat banyak Banyak Sedikit Satu
2. Jumlah pembeli Sangat banyak Banyak Banyak Banyak
3. Kondisi produk
yang dijual
Identik subtitusi Hampir sama tetapi masih
Bisa dibedakan/beda corak
Barang standar/berbeda
corak
Tidak ada substitusi yang
dekat/sempurna
4. Kekuasaan
menentukan harga
Tidak ada Sedikit Jika tanpa kerja sama sedikit.
Tetapi dengan kerja sama
sangat besar
Sangat besar
5. Kemungkinan
keluar/masuk
Sangat tidak mudah,
tidak ada hambatan
Cukup mudah Hambatan cukup kuat Tidak mungkin
6. Reaksi rival Tidak ada reaksi dari
pesaing jika terjadi
perubahan harga
dan jumlah
Hampir tidak ada reaksi
dari pesaing jika terjadi
perubahan harga dan
jumlah
Karena penjual hanya satu
Apa yang dilakukan
produsen tidak ada reaksi
Setiap tindakan berkaitan
dengan harga dan jumlah
akan mendapat reaksi
dari rival
7. Persaingan di luar
harga
Tidak ada Sangat besar, terutama
di bidang iklan, mutu,
serta desain
Sangat besar apabila
menghasilkan barang
berbeda corak
Memelihara hubungan baik
dengan masyarakat
8. Contoh Transaksi di sektor hasil Perusahaan sepatu,
baju, sabun
Pabrik baja, mobil, sepeda,
motor, handphon
Kereta api, listrik
 


	174. 8.2 PASAR PERSAINGAN  SEMPURNA
Pasar persaingan sempurna adalah suatu pasar yang terdapat banyak penjual dan pembeli tidak dapat mempengaruhi harga
pasar. Berapa pun jumlah barang yang diperjualbelkan, harga akan tetap.
Harga pasar digambarkan oleh garis lurus yang sejajar dengan sumbu horizontal, yaitu sumbu jumlah barang. Masing-masing
penual di pasar adalah sebagai pengikut harga pasar atau disebut price taker.
 


	175. 8.2.1. Ciri-Ciri Pasar  Persaingan Murni/Sempurna
• Jumlah Penjual dan Pembeli Sangat Banyak
Jumlah pembeli dan penjual barang sangat banyak sehingga pembeli maupun penjual tidak dapat mempengaruhi pasar.
• Barang yang Diperjualbelikan Homogen/Identik
Barang homogen artinya semua jenis barang yang ditawarkan semua penjual sama.
• Penjual Bisa Keluar Masuk di Pasar dengan Mudah
Penjual baru maupun lama bebas untuk masuk atau meninggalkan pasar dan penjual bisa memulai mengusahakan produksinya tanpa ada
suatu hambatan.
• Informasi terhadap Pasar Sempurna
Jika ada konsumen yang mengetahui harga yang lebih murah maka konsumen yang lain juga segera mengetahuinya. Apabila salah satu
produsen menggunakan teknologi baru, maka dengan mudah produsen lain mengikutinya.
Kurva penerimaan total akan bersifat linier, berbentuk garis lurus, mulai dari titik asal (0) karena harga adalah konstan maka bedarnya P,
AR, dan MR mempunyai nilai yang sama sehingga kurvanya berimpit menjadi satu. Jika digambarkan ke tiga kurva tersebut seakan-akan
hanya satu kurva.
 


	176. 8.2.2. Penentuan Jumlah  Produksi dan Harga
Agar perusahaan mendapatkan laba maksimal atau rugi minimal, harga dan jumlah produk yang diperjualbelikan ditetapkan dengan kaidah
MC =MR.
• Penentuan Harga dalam Pasar Persaingan Sempurna yang Memperoleh Laba
Harga yang menjamib laba masksimal sebesar OP1. Besar TR adalah OP1KQ1. Sedang
besarnya TC adalah OP2LQ1 dan total laba (TR-TC) adalah P1P2LK. Besarnya AC adalah
OP2 dan laba per unit P1P2.
Harga dan jumlah yabg diproduksi yang menjamin laba maksimal adalah sebesar
P=OP1 dan Q=OQ1
• Penentuan Harga dalam Pasar Persaingqn Sempurna yang Memperileh Kerugian yang Minimum
Harga yang menjamin rugi minimum sebesar OP1. Besar TC adalah OP2KQ1. Sedang
Besarnya TR adalah OP1LQ1. Total ragi (TR-TC) sebesar P1P2KL. Besarnya AC adalah
OP2 dan rugi per unit P1P2.
Harga dan jumlah yang diproduksi yang menjamin rugi minimal adalah sebesar
P=OP2 dan Q=OQ1
 


	177. • Penentuan Harga  dalam Pasar Persaingan Sempurna yang Memperoleh Normal Profit (Break Even Income)
Harga yang menjamin laba normal adalah sebesar OP1. Besar TC dan TR adalah OP1KQ1.
Terlihat besarnya AC yang paling rendah. Kondisi seperti ini tidak bisa dialami oleh perusahaan yang
berada pada persaingan yang lain.
Harga dan jumlah yang diproduksi yang menjamin laba normal adalah sebesar
P=OP1 dan Q=OQ1
Dengan AC yang paling rendah
 


	178. 8.2.3.Periode Jangka Pendek  dan Jangka Panjang yang Dialami
Perusahaan dalam Persaingan Sempuran
1.Kondisi Perusahaan dalam Persaingan Sempurna dalam Periode Jangka Pendek
Dalam jangka pendek perusahaan dapat mengalami 3 hal, yaitu :
a. Mendapat laba super normal
b. Mendapat laba normal
c. Menderita kerugian
• Pada harga P=AVC perusahaan tidak perlu tutup usaha karena tutup usaha
dengan melanjutkan udaha kondisi kerugiannya sama, yaitu KL.
Titik ini disebut Shartdown point.
2. Kondisi Perusahaan dalam Persaingan Sempurna dalam Periode Jangka Panjang
Produsen ada kesempatan memperbanyak produksinya untuk dipasarkan atau
masih dapat mendirikan perusahaan-perusahaan baru untuk menaikkan
produksinya apabila terjadi kenaikan permintaan barang.
• Perusahaan-perusahaan “selalu” hanya akan memperoleh keuntungan
normal saja dengan MR=MC=AC, pada saat AC minimum.Perusahaan hanya
menerima keuntungan normal (normal profit) dinamakan
“Marginal Firm/Marginal or Profitability”, artinya apabila harga turun sedikit perusahaan akan segera keluar dari pasar.
 


	179. 8.2.4. Keburukan dan  Kebaikan Perusahaan yang Berada
dalam Pasar Persaingan Sempurna
• Keburukannya
Tidak ada inovasi dan membatasi pilihan konsumen. Konsumen tidak bisa memilih
karena masing-masing konsumen tidak kuasa mempengaruhi pasar.
• Kebaikannya
Adanya alokasi sumber daya yang efisien dan adanya kebebasan bertindak.
persaingan yang ketat dan mudahnya memasuki pasar berakibat alokasi sumber daya
menjadi efisien dan konsumen dapat memperoleh barang dengan harga yang
kompetitif.
 


	180. 5 Pertanyaan Bab  8
1. Mengapa harga pasar digambarkan dengan garis lurus?
2. Sebutkan 3 hal yang di alami oleh perusahaan persaingan sempurna dalam jangka pendek!
3. Tunjukkan kurva peusahaan dalam persaingan sempurna yang mengalami kerugian!
4. Sebutkan kebaikan dan keburukan peusahaan yang berada dalam pasar persaingan sempurna!
5. Apa yang harus dilakukan agar perusahaan mendapatkan laba maksimal atau rugi maksimal?
6. Mengapa dalam pasar persaingan sempurna masing-masing penjual tidak dapat mempengaruhi
harga?
 


	181. TERIMA KASIH
  


	182. BAB IX
PENENTUAN HARGA  PADA
PASAR PERSAINGAN
MONOPOLISTIK
 


	183. Kelompok 10:
Shella Adi  Pristicha (1222300116)
Nala Cahyani E (1222300117)
Siti Nur Azizah (1222300122)
 


	184. 9.1. BENTUK PASAR  PERSAINGAN MONOPOLISTIK
 Pasar persaingan
monopolistik adalah pasar
yang terdapat banyak penjual
dan masing-masing penjual
dapat memengaruhi harga
dengan jalan deferensiasi
produk.
 Deferensiasi produk adalah
membedakan dua barang
yang sebeneranya sama
menjadi berbeda.
 


	185. Tiga hal yang  dialami oleh perusahaan dalam
persaingan monopoli, yaitu :
o Mendapat laba supernormal
o Mendapat laba normal
o Menderita kerugian
9.2. TIGA KONDISI YANG BISA DIALAMI PERSAINGAN MONOPOLISTIK
 


	186. 01. Perusahaan dalam  Persaingan Monopolistik yang
Mendapat Laba Supernormal.
 


	187. 02.Perusahaan dalam Persaingan  Monopolistik yang
Mendapat Laba Normal.
 


	188. 03. Perusahaan dalam  Persaingan Monopolistik yang
Menderita Kerugian.
 


	189. 9.3 AKIBAT PERSAINGAN  MONOPOLI TERHADAP OUTPUT
DAN HARGA
• Perubahan Harga Berakibat
Perubahan Permintaan yang
Besar
• Efisiensi Masing-Masing
Perusahaan
• Promosi Penjualan
• Jenis Produk yang Tersedia
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1. Sebutkan 2 kemungkinan penyesuain jalan masuknya
perusahaan-perusahaan baru ke dalam industri!
2. Sebutkan akibat persaingan monopoli terhadap output dan
harga!
3. Sebutkan penyebab pasar menjadi berbentuk pasar persaingan
monopoli!
4. Sebutkan bentuk kurva demand dari perusahaan monopolistik!
5. Tunjukkan kurva perusahaan dalam persaingan monopolistik
yang mendapat laba normal!
6. Apa yang terjadi jika konsumen lebih menyukai produk penjual
tertentu dibandingkan dengan produk yang sama dari penjual
lain?
 


	191. Thanks !
  


	192. Bab 10
Penentuan Harga  Pada
Dasar Monopoli
Disusun oleh: Kelompok 10
 


	193. • Shella Adi  Pristicha
(1222300116)
• Nala Cahyani Earlyana
(1222300117)
• Siti Nur Azizah
(1222300122)
Anggota
Kelompok :
 


	194. 10.1 Arti
Monopoli
Monopoli adalah  suatu keadaan di mana di dalam pasar hanya ada satu
penjual sehingga tidak ada perusahaan pesaing. Keadaan seperti ini adalah
kasus monopoli murni atau pure monopoly. Produk yang dijual di pasar tersebut
tak memiliki barang substitusinya. Produk yang dijual oleh sang monopoli harus
dengan mudah dibedakan dengan barang lain yang dijual dalam
perekonomian. Perubahan harga dan output produk lain yang dijual dalam
perekonomian tak memengaruhi sang monopoli dan sebaliknya. Monopoli
merupakan kebalikan ekstrem dari persaingan sempurna dalam rangkaian
kesatuan struktur pasar. Monopoli terjadi jika suatu perusahaan bertindak
sebagai penjual tunggal dari suatu barang yang tidak mempunyai substitut,
dengan kata lain, perusahaan tunggal tersebut sekaligus sebagai industrinya
juga. Monopoli, seperti halnya persaingan sempurna, hanya ada dalam teori
saja, di mana sejumlah barang yang dihasilkan oleh satu produsen saja.
 


	195. 10.2 Ciri dan  Faktor
Penyebab Pasar
Monopoli
Ciri-Ciri Pasar Monopoli
1. Pasar monopoli adalah industri satu perusahaan
2. Tidak mempunyai barang pengganti yang mirip
3. Tidak terdapat kemungkinan untuk masuk dalam industri
4. Dapat memengaruhi penentuan harga
5. Promosi iklan kurang diperlukan
10.2.1
Faktor-Faktor Timbulnya Pasar Monopoli
1. Perusahaan monopoli mempunyai suatu sumber daya tertentu
yang unik dan tidak dimiliki oleh perusahaan lain.
2. Perusahaan monopoli pada umumnya dapat menikmati skala
ekonomi hingga ke tingkat produksi yang sangat tinggi.
3. Monopoli ada dan berkembang melalui undang-undang, yaitu
pemerintah memberi hak monopoli kepada perusahaan.
10.2.2
 


	196. • Penguasaan bahan  mentah
• Hak paten
• Terbatasnya pasar
• Pemberian hak monopoli oleh pemerintah
10.3 Hambatan Bagi
Perusahaan Yang Akan
Memasuki Pasar
 


	197. Di situ perusahaan  tersebut menghasilkan output sebesar
Q unit pada tingkat biaya C biaya per unit dan ia menjual
output-nya tersebut pada tingkat harga P. Laba, yaitu sama
dengan (P - C) kali Q, ditunjukkan oleh bidang PP'C'C dan
itu merupakan laba maksimum. Kondisi laba maksimal yaitu
kondisi tingkat output optimal pada saat MC = MR yang
secara matematis kondisi laba maksimal pada perusahaan
monopoli dapat ditunjukkan sebagai berikut: π = R - B.
Laba maksimal akan diperoleh jika turunan pertama dari
fungsi laba terhadap tingkat output sama dengan nol. δη /
δQ = δR / δδ - δB / δQ = 0. MR = MC. Jadi kombinasi
hargadan output yang memaksimalkan laba bagi monopoli
adalah Q dan P. Besar labayang diperoleh monopoli
ditunjukkan oleh daerah CPP'C'. Laba itu diperoleh
TR(OPC'Q) dikurangi dengan TC (OCC'Q).
10.4 Penentuan
Besarnya Harga
dan Output
1
 


	198. 10.5.1
Hubungan P,
TR, dan  MR
10.5 Posisi
Keseimbangan
Artinya, bahwa pada output tertentu monopolis
akan mencapai penerimaan total maksimum.
Penjualan yang lebih besar akan menyebabkan
penerimaan total berkurang, bukannya
bertambah. Pendapatan marginal pada berbagai
tingkat penjualan per unit waktu untuk Sang
Monopolis akan lebih rendah dari harga per unit
pada tingkat penjualan ini. Untuk lebih jelasnya
bisa kita lihat pada tabel dan gambar di bawah ini.
 


	199. 10.5.1
Hubungan P,
TR, dan  MR
10.5 Posisi
Keseimbangan
 


	200. 10.5.1
Hubungan P,
TR, dan  MR
10.5 Posisi
Keseimbangan
 


	201. 10.5.2
Laba, Rugi,
dan Impas
Bagi
Monopolis
1
Monopolis
yang
mendapatkan
keuntungan
10.5  Posisi
Keseimbangan
 


	202. 10.5.2
Laba, Rugi,
dan Impas
Bagi
Monopolis
3
Monopolis  yang
mendapatkan
kerugian
10.5 Posisi
Keseimbangan
a. Selalu mengontrol sumber-sumber
bahan mentah yang dipakainya.
b. Selalu memegang hak paten atas
produksinya, supaya perusahaan lain
tidak bisa meniru.
c. Pasar sedemikian terbatasnya relatif
dibanding dengan akala perusahaan
optimum sehingga masuknya
perusahain lain akan menekan harga
sedemikian rendahnya hingga
menghilangkan keuntungan yang ada
dan kedua-duanya akan menderita
rugi.
 


	203. 10.5.2
Laba, Rugi,
dan Impas
Bagi
Monopolis  2
Dalam jangka
pendek
monopolis
mengalami
impas
10.5 Posisi
Keseimbangan
 


	204. 10.6 Kerugian dan
Pengaturan
Monopoli
10.6.1  Kerugian
adanya monopoli
1. Output yang lebih kecil
2. Halangan bagi
perusahaan lain yang
hendak masuk pasar
3. Efisiensi ekonomi
4. Promosi penjualan
1. Menetapkan UU
antimonopoli.
2. Pemerintah bisa
mendirikan perusahaan
tandingan.
3. Pemerintah bisa
mendirikan perusahaan
tandingan di dalam
pasar dengan tujuan
membatasi kekuasaan
monopoli.
Dengan adanya
perusahaan tandingan
harga dan output dapat
dikendalikan.
4. Mengimpor barang
sejenis yang diproduksi
monopolis.
 


	205. 10.6 Kerugian dan
Pengaturan
Monopoli
10.6.2  Pengaturan
monopoli oleh
pemerintah
1. Pengaturan
harga
2. Pengaturan harga
pada kasus monopoli
murni dengan Decrasing
Cost
Monopoli alami
 


	206. 10.6 Kerugian dan
Pengaturan
Monopoli
3.  Perpajakan B. Pajak khusus (specific)
A. Pajak lumpsum
 


	207. 1. Sebutkan faktor  yang menimbulkan adanya pasar monopoli !
2. Apa perbedaan perusahaan dalam persaingan murni dan monopolis yang
berada dibidang penjualan ?
3. Mengapa pajak yang lumpsum tidak dipengaruhi oleh jumlah barang
yang dihasilkan perusahaan ?
4. Mengapa pasar monopolis tidak mampu mengatur ongkos rata-rata?
5. Sebutkan langkah dalam analisis diskriminasi harga !
6. Apa yang terjadi jika barang yang dihasilakn semakin banyak dalam
pajak khusus?
7. Mengapa elastisitas permintaan dalam perusahaan monopolis harus
berbeda ?
5 Pertanyaan Bab 10
 


	208. Terima Kasih
Apakah ada  pertanyaan?
 


	209. KELOMPOK 10:
• SHELLA  ADI PRISTICHA
• NALA CAHYANI E
• SITI NUR AZIZAH
(1222300116)
(1222300117)
(1222300122)
BAB XI
 


	210. ● Pasar oligopoli,  yaitu keadaan di mana hanya sedikit penjual sehingga
Tindakan seorang produsen akan mendorong produsen lain untuk bereaksi.
Pasar oligopoli adalah pasar yang terdapat banyak penjual dan masing-
masing penjual dapat memengaruhi harga pasar.
● Karakter pasar oligopoli yaitu :
1. Perusahaan saling bersepakat untuk melakukan penentuan harga dan
jumlah produksi.
2. Perusahaan tidak saling melakukan kesepakatan.
 


	211. ● Lebih dari  satu bisa, 2, 4,
atau lebih.
● Dalam jangka pendek MC bisa
mengalami penurunan,
konstan meningkat.
● Close substitute tetapi
bisa homogen atau
terdiferensiasi.
● Jangka pendek menginginkan
laba maksimal, jangka
panjang menginginkan
menguasai pasar.
Jumlah Penjual
Reaksi Rival
Kondisi Demand Fungsi Tujuannya
● Dihadapkan dengan
jumlah pembeli yang
sangat banyak.
● Dilakukan dengan
mendorong promosi,
desain produk, distribusi
channel.
Jumlah Pembeli
Strategi Penjualan
Kondisi Biaya
● Tindakan berkaitan dengan
harga, servis, kuantitas
 


	212. Struktur pasar oligopoli  bisa terjadi dalam industri di mana
wilayah pasar suatu perusahaan sangat kecil. Jumlah penjual
yang sangat kecil inilah maka saling pengaruh antara mereka
bisa dimasukkan dalam masalah penentuan harga /output
dari oligopoli. Perhatikan duopoli, sebuah bentuk khusus
oligopoli, di mana ada dua Perusahaan yang menghasilkan
suatu produk tententu.
 


	213. MODELCOURNOT MODELBERTRAND
MODELKURVA
PERMINTAAN
PATAH
0
1 02
04
MODEL
CHAMBERLIN
MODEL
STACKELBERG
03
05
  


	214. Model pasar duopoli.  Perusahaan pertama memproduksi A
dengan harga PA agar keuntungan maksimum. Besarnya
elastisitas permintaan=1, dan total penerimaannya(TR) adalah
maksimum, dengan ongkos produksi 0 sehingga
keuntungannya maksimum. Perusahaan kedua masuk ke pasar
dan menganggap Tingkat output yang dihasilkan Perusahaan
pertama tidak berubah. Perusahaan kedua menganggap kurva
permintaannya adalah kurva CD’, yang berarti menghasilkan
output setengah dari Perusahaan pertama, yaitu sebesarAB
dan pada Tingkat harga PB sehingga keuntungannya
maksimum (karena MC=MR=0).
 


	215. Jika Perusahaan pertama  memproduksi setengah maka Perusahaan kedua
memproduksi seperempat. Hal ini menyebabkan Perusahaan kedua
bereaksi terhadap Perusahaan pertama, begitu juga sebaliknya. Jika
mendapatkan Perusahaan pertama bereaksi terhadap Perusahaan kedua,
maka saling berpotongan pada titik Cournot, masing-masing akan
memproduksi sepertiga. Keadaan ini menghasilkan equilibrium stabil.
Penurunan Kurva Reaksi secara Matematis
Kurva permintaan yang dihadapi duopoly:
Q=a+bX,dan b>0, serta Q=Q1+Q2
Dimana:
Q
Q1
Q2
a
b
= Jumlah output total
= Jumlah output yang dihasilkan Perusahaan pertama
= Jumlah output yang dihasilakn Perusahaan kedua
= Konstanta
= Slope/kemiringan garis permintaan
Model Cournot ditinjau dari kurva reaksi
(reaction curved).
 


	216. Kurva marginal revenue  (MR) dari masing-masing duopoly tidak perlu sama. Apabila keadaan
duopolies tidak sama besarnya, maka Perusahaan yang mempunyai ukuran/skala usaha yang
lebih besar akan memiliki 1/
1R yang lebih kecil.
Buktinya:
TR1=P.Qt di mana ; P = a+b(Q1+Q2)-f(Q1,Q2)
Kelemahan Model Cournot :
a. Asumsi bahwa masing-masing produsen tidak memanfaatkan pengalaman-pengalaman
dalam mengantisipasi Tindakan pesaing adlah tidak realistis.
b. Meskipun jumlah output yang dihasilkan produsen pesaing pada masing-masing periode
dianggap konstan, tetapi jumlah output secara keseluruhan akan mendorong Tingkat harga
menjadi turun dan akan mengarah mendekati persaingan sempurna.
C. Tidak dijelaskan sampai berapa lama proses penyesuaian untuk menuju ke posisi
keseimbangan.
D. anggapan bahwa ongkos produksi besarnya nol tidaklah realistis.
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